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ABSTRAK 
Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan dengan tema  ―pergumulan 
Soekarno dan Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938-1942‖. Yang di dalamnya 
terdapat beberapa rumusan masalah yaitu : pertama,  bagaimana biografI singkat 
Soekarno. Kedua,  bagaimana perkenalan dan keikutsertaan Soekarno dalam 
Sarekat Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938. Ketiga,  bagaimana kiprah 
Soekarno dalam sarekat Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938-1942. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah yakni, 
pertama heuristik yaitu sebuah tehnik pengumpulan data, data yang didapat yaitu 
beberapa karya Soekarno dan H. Abdul Karim Oey, yang merupakan sahabat 
Soekarno di Muhammadiyah Bengkulu  yang meliputi buku Di Bawah Bendera 
Revolusi, Mengabdi Agama Nusa dan Bangsa dan Sebuah buku autobiografi 
Soekarno karya Cindy Adams yang berjudul Soekarno Penyambung Lidah Rakyat 
Indonesia. Kedua kritik sumber yakni membandingkan berbagai sumber-sumber 
primer yang didapat dengan sumber-sumber sekunder yang sudah diperoleh. 
Ketiga interpretasi yakni penulis menafsirkan dari hasil-hasil sumber primer 
dengan sumber sekunder yang diperoleh. Keempat historiografi yakni penulis 
menyusun laporan dari ketiga langkah diatas sehingga menjadi skripsi ini. Adapun 
teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori peranan. Teori peranan 
merupakan proses dinamis dari status yang apabila seseorang tersebut 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya atau 
menjalankan suatu peranan. 
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Pertama, biografi 
singkat Soekarno yang membahas mengenai genealogi Soekarno, lingkungan 
hidup Soekarno baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakatnya, 
pendidikan yang ditempuh Soekarno dan pemikiran-pemikiran keislamannya. 
Kedua, perkenalan Soekarno dengan pendiri dari Sarekat Muhammadiyah ketika 
berada di Surabaya hingga keikutsertaannya bergabung dalam Sarekat 
Muhammadiyah, yang mana dijadikan wadah perjuangannya yang baru saat 
Soekarno diasingkan ke Bengkulu. Ketiga, peran Soekarno dalam memajukan 
Muhammadiyah Bengkulu antara tahun 1938-1942 yang meliputi: (1) 
mengadakan konferensi Daeratul Kubra se-Sumatera, (2) meniadakan atau 
menghapus tradisi pemberian tabir pembatas bagi laki-laki dan perempuan dalam 
setiap rapat yang diadakan oleh Muhammadiyah, (3) Penolong Korban Perang 
(PEKOPE) yang dibentuk oleh Soekarno atas usulan Residen Belanda untuk 
mempersiapkan diri atas kedatangan Jepang ke Indonesia. 
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ABSTRACT 
This thesis has the result from literature research with the theme ―Soekarno 
and Muhammadiyah struggle in Bengkulu 1938-1942‖. Which some including 
formulations as: thefirst, how the short biography of Soekarno. Second, how the 
introduction and participation of Soekarno in Sarekat Muhammadiyah in the 
Bengkulu 1938.Third, how did Soekarno’s work in Sarekat Muhammadiyah in the 
Bengkulu 1938-1942. 
In this research, the writer used historical research method, the first heuristic 
is a data collection technique, the data obtained are some of Soekarno and H. 
Abdul KarimOey’s works, whisch is a friend of Soekarno in Muhammadiyah 
Bengkulu covering the book ―Di bawah bendera revolusi, mengabdi kepada 
agama, nusa dan bangsa and an autobiography of Soekarno by Cindy Adams 
entitled Soekarno penyambung Lidah Rakyat Indonesia”. Second, source criticsm 
is comparing the various primary sources obtained with secondary sources already 
obtained. Third, interpretation is the authors interpret the result of primary soerces 
with secondary sources obtained. Fourth, historiografi the authot compiled a 
report of the three steps above so that this thesis. The theory used in this thesis is 
the role theory. Role theory is a dynamic process of the status that when a person 
exercises his right and obligations in accordance with his position or runs a role. 
From the research that has done can be conclude as: First, Soekarno brief 
biography about Soekarno genealogy, Soekarno environment, both the family 
environment and the society, the education pursued by Soekarno and his Islamic 
thoughts. Second, the introduction of Soekarno with the founder of Sarekat 
Muhamamdiyah while in Surabaya until his participation joined in Sarekat 
Muhammadiyah, which was made a new place of struggle when Soekarno exiled 
to Bengkulu. Third, the role of Soekarno in promoting Muhammadiyah Bengkulu 
between 1938-1942 which includes: (1) held a conference Daeratul Kubra as 
Sumatera, (2) negate or remove the tradition of giving the veil barrier for men and 
women in every meeting held by Muhammadiyah, (3) war victims supporters 
(PEKOPE) formed by Soekarno on the proposal of the Dutch Resident to prepare 
for rhe arrival of Japan to Indonesia. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perjalanan sejarah Indonesia, Soekarno diakui sebagai tokoh 
sentral yang tak pernah habis untuk dibicarakan. Banyak hal menarik 
semasa hidupnya, yang menarik untuk menjadi bahan pembicaraan ataupun 
perdebatan baik itu dalam hal kehidupan pribadinya, pergulatan politiknya, 
maupun berbagai pemikiran-pemikiran besarnya. 
Soekarno lahir di Surabaya pada tanggal 6 Juni 1901. Bapaknya 
bernama Raden Sukemi Sosrodihardjo, merupakan seorang priyayi Jawa 
yang sangat kental dengan ajaran kejawen, yakni mengaku sebagai penganut 
agama Islam, tetapi masih mempraktikkan ajaran atau keyakinan agama 
Hindu dan agama asli Jawa yang hingga kini masih mampu bertahan.
1
Sedangkan ibunya, Ida Ayu Nyoman Rai Srimben, merupakan gadis Bali 
yang termasuk dalam kasta Brahmana, penganut agama Hindu Bali.
2
 Oleh
karena itu, Soekarno tidak pernah mendapat pengajaran tentang Islam dari 
kedua orang tuanya. Pemikiran keislaman Soekarno mulai tumbuh ketika 
beliau tinggal dengan HOS Tjokroaminoto di Surabaya yang merupakan 
seorang pemimpin Sarekat Islam (SI). 
1
 Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Jakarta: Inti Idayu Press, 1985), 49. 
2
 Soekarno sebagai Presiden Republik Indonesia pada tahun 1963 mengadakan kunjungan ke 
Istana Tampaksiring. Beliau mengundang keluarga Bale Banjar Agunga, tokoh agama serta 
Pejabat Tinggi Bali. Bung Karno lalu menyampaikan maksud untuk mengubah nama almarhumah 
ibunya menjadi ―Ida Ayu‖. Bagi keluarga Bale Agung Buleleng merasa kurang sependapat, tetapi 
mengingat ini permintaan Presiden Indonesia dan berdarah biru ―Raden‖, maka permintaan itu 
dikabulkan. Nurinwa ki S. Hendrowinoto, Ayah Bunda .... , 66. 
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2 
Ketika berada di kediaman HOS Tjokroaminoto, Soekarno bergaul 
dengan orang-orang yang datang dari berbagai aliran pemikiran dari yang 
berhaluan komunis hingga dari kalangan Islam seperti KH. Ahmad Dahlan 
dan HOS Tjokroaminoto. Namun dari HOS Tjokroaminoto sendiri, 
Soekarno lebih banyak dipengaruhi dari pemikiran politiknya daripada 
masalah keagamaan. Walaupun masalah keagamaan turut mempengaruhi 
pemikiran Soekarno, namun hal tersebut hanya terbatas dalam masalah 
politik Islam menurut pandangan Tjokroaminoto. 
Di samping pengetahuan politik dan keagamaan yang beliau peroleh 
dari Tjokroaminoto, beliau juga memperoleh pengetahuan keislaman dari 
KH. Ahmad Dahlan. Perkenalannya dengan KH. Ahmad Dahlan melalui 
kegiatan tabligh-tabligh yang sering diadakan oleh SI di Surabaya. Soekarno 
menangkap pembicaraan-pembicaraan KH. Ahmad Dahlan, karena isi 
ceramah tersebut sesuai dengan keinginannya yaitu agama dapat dijelaskan 
secara rasional dan kerakyatan, demikian agar agama itu dibersihkan dari 
praktik-praktik yang tidak baik seperti bid’ah, syirik, khurafat, karena 
praktik-praktik tersebut merupakan perbuatan yang menutupi dinamika 
Islam.
3
Pada saat pengasingannya di Ende, Flores, beliau sering mengirim 
surat kepada Ahmad Hasan dan sering meminta untuk dikirim buku-buku 
mengenai agama Islam. Ahmad Hasan merupakan pemimpin Persatuan 
Islam (PERSIS) di Bandung. Beliau mempunyai andil yang cukup besar 
3
 M. Ridwan Lubis, Sukarno dan Modernisme Islam (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010),  71. 

































dalam membentuk pemikiran keislaman Soekarno. Surat-surat yang 
dikirimkannya kepada Ahmad Hasan tersebut terkenal dengan ―surat-surat 
Islam dari Ende‖. Dari surat-suratnya ini, dapat diketahui bahwa Soekarno 
mulai memahami dan berpegang teguh dalam mempraktikkan ajaran agama 
Islam serta berusaha mengikuti ajaran al-Qur’an. 
Islam tidak berarti ―kemajuan‖, Islam berarti pengabdian, ketaatan-
ketaatan kepada hukum-hukum dan kehendak Tuhan seperti yang 
diwahyukan kepada Rasulnya di Gua Hira. Tapi bukan itu yang diperlajari 
Soekarno di Flores, mengingat kelumpuhan yang sedang menimpa dunia 
Islam, mendorongnya untuk jauh melampaui batas-batas yang masih 




Karena menderita sakit keras, Soekarno dipindahkan dari 
pengasingannya di Ende atas permintaan M.H. Tamrin, seorang anggota 
Dewan Rakyat (Volksraad). Pemikiran keislaman Soekarno tidak sampai 
disitu saja. Pada bulan Februari 1938, Soekarno dipindahkan ke tempat 
pengasingannya yang baru yakni di Bengkulu. Ide-ide pembaharuannya 
dalam Islam, terutama dalam bidang pendidikan Islam mendapat penyaluran 
yang tepat setelah beliau dipindahkan dari Ende ke Bengkulu. 
Di Bengkulu Soekarno tidak saja melanjutkan studinya tentang Islam, 
melainkan secara resmi sejak tahun 1938 beliau masuk menjadi anggota 
                                                          
4
 Benhard Dahm,  Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan (Jakarta: LP3ES, 1963),  226. 

































Muhammadiyah, sebuah organisasi pembaharuan dalam Islam di Indonesia.
5
 
Seperti yang diberitakan dalam surat rahasia resmi dari kantor urusan 
pribumi Hindia-Belanda, ―pemberitahuan masuknya Ir. Soekarno dalam 
sarekat Muhammadiyah tidak secara tiba-tiba.  Sudah menunjukkan laporan 
resmi dari Bengkulu dan surat pers asli. Perpindahan Soekarno kesalahsatu 
organisasi Islam yang sudah Ia kenal selama di Flores‖.6 
Dalam kunjungannya, Hassan Din yang merupakan sekretaris lokal 
Muhammadiyah mempunyai maksud untuk mengajak Soekarno agar 
bersedia mengajar di salah satu sekolah Muhammadiyah yang ada di 
Bengkulu. Dan Sejak 5 Agustus 1938, Soekarno duduk dalam komite untuk 
kurikulum dalam sekolah Muhammadiyah dan pertemuan komite pada 15, 




Selama keikutsertaan Soekarno, sudah banyak perkembangan yang 
dilakukannya dalam Sarekat Muhammadiyah di Bengkulu. Diantaranya, 
dihapusnya ketentuan pemasangan tabir dalam setiap rapat Muhammadiyah, 
yang menurut Soekarno merupakan simbol perbudakan kaum perempuan. 
Hal lain yang dilakukan Soekarno ialah mengadakan Konferensi 
Muhammadiyah se-Sumatera yang diberi nama Konferensi Daeratul Kubro 
dan pembentukan Penolong Korban Perang (PEKOPE) yang dibentuk saat 
peralihan kekuasaan dari Belanda ke Jepang.  
                                                          
5
 Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, 54. 
6
 Bijlagen. Adviseur Voor Inlandsche Zaken. No. K-75// K-II.Bengkulu 31 Desember 1938. 
7
 Bijlagen. Adviseur Voor Inlandsche  Zaken. No. 57/Geheim Eigehandig. Bengkulu 17 September 
1938. 

































B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan judul mengenai ―Pergumulan Soekarno dan 
Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938-1942‖, maka penulis menetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi Soekarno ? 
2. Bagaimana perkenalan dan keikutsertaan Soekarno dalam Sarekat 
Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938 ? 
3. Bagaimana kiprah Soekarno dalam Sarekat Muhammadiyah di 
Bengkulu tahun 1938-1942 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin 
penulis sampaikan, antara lain: 
1. Untuk mengetahui bagaimana biografi Soekarno ? 
2. Untuk mengetahui bagaimana perkenalan dan keikutsertaan Soekarno 
dalam Sarekat Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938 ? 
3. Untuk mengetahui bagaimana kiprah Soekarno dalam sarekat 
Muhammadiyah di Bengkulu tahun 1938-1942 ? 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Secara Akademik (Praktis) 
a. Hasil daripada penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi bagi penelitian di bidang kesejarahan. 

































b. Memberikan kontribusi wacana bagi perkembangan 
perbendaharaan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sejarah. 
2. Secara Ilmiah (Teoritis) 
a. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar S1 pada jurusan 
Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
b. Untuk memperkaya kajian sejarah nasional terutama terkait 
keikutsertaan Soekarno kedalam Sarekat Muhammadiyah ketika 
berada di pengasingannya di Bengkulu tahun 1938-1942. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Penulis menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial lainnya untuk 
mempermudah membantu ilmu sejarah memecahkan masalah. Menurut 
Sartono Kartodirdjo, penggambaran kita mengenai suatu peristiwa sangat 
bergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita memandangnya, 
dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan 
sebagainya.
8
 Dengan pendekatan tersebut maka akan memudahkan penulis 
untuk merelasikan antara ilmu sosial sebagai ilmu bantu dalam penelitian 
sejarah. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
historis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau. Dengan menggunakan pendekatan historis maka penulis dapat 
menjelaskan keikutsertaan Soekarno dalam Sarekat Muhammadiyah dan apa 
                                                          
8
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 
1993), 4. 

































landasan pemikirannya hingga memutuskan untuk bergabung dengan 
Muhammadiyah, serta perannya selama keikutsertaannya tersebut tahun 
1938-1942.  
Adapun dalam penelitian ini penulis juga menggunakan teori. Teori 
merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian dan sebagai 
pegangan pokok bagi peneliti disamping sebagai pedoman, teori adalah 
salah satu sumber bagi peneliti dalam memecahkan masalah penelitian.
9
 
Dalam penelitian ini, yang penulis gunakan yaitu teori Peranan. Peranan 
merupakan proses dinamis dari status. Apabila seseorang melaksanakan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
10
 
Levinson dalam Soekanto mengatakan bahwa peranan mencakup tiga 
hal, antara lain: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
                                                          
9
 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: 
Liberty, 1990), 11. 
10
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 239-244. 

































3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
F. Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka ini, penulis tidak dapat terlepas dari penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang penulis tuliskan. 
Kehidupan Soekarno sendiri cukup banyak mendapatkan sorotan dari para 
penulis. 
Adapun tulisan yang menjadikan Soekarno sebagai tema sentral 
tentang Islam antara lain : (1) Soekarno, Islam dan Nasionalisme, oleh Badri 
Yatim merupakan tulisan yang menjelaskan pandangan Soekarno tentang 
Islam dan nasionalisme. 
Selain tulisan-tulisan di atas, terdapat juga dalam bentuk skripsi yang 
membahas Soekarno antara lain: (1) ―Genealogi pemikiran Soekarno 
tentang Islam di Indonesia tahun 1934-1940‖ oleh Niswatun. Tulisan ini 
membahas tentang penelusuran asal pemikiran-pemikiran dari Ir. Soekarno 
di Indonesia.
11
 (2) ―Studi perbandingan antara konsep nasionalisme Sukarno 
(1916-1970) dan Mustafa Kemal (1906-1923)‖ oleh A. Yazid Hilmi. 
Tulisan tersebut membahas mengenai perbandingan pemikiran Soekarno 
dan Mustafa Kemal. Soekarno yang terinspirasi dengan gerakan Nasionalis 
Mustafa Kemal, berhasil memisahkan Negara dan agama hingga berhasil 
merubah Turki menjadi Negara Republik.
12
 
                                                          
11
 Niswatun, ―Genealogi Pemikiran Soekarno Tentang Islam Di Indonesia  tahun 1934-1940‖ 
(Skripsi, FAHUM UINSA, 2016). 
12
  A. Yazid Hilmi, ―Studi Perbandingan Antara Konsep Nasionalis Sukarno (1916-1970) dan 
Mustafa Kemal (1906-1923)‖ (Skripsi, FAHUM UINSA, 2002). 

































Dengan demikian, dalam penelitan ini ada yang membedakan dengan 
tulisan-tulisan tentang Soekarno yang telah ada. Penelitian ini menekankan 
keikutsertaan dan kiprah Soekarno dalam Muhammadiyah selama berada di 
Bengkulu. Namun demikian, penelitian atau tulisan yang telah ada hanya 
berfungsi sebagai pendukung dan penyempurna dalam memahami tentang 
Soekarno dan Muhammadiyah di Bengkulu (1938-1942). 
G. Metode Penelitian 
Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan empat metode penulisan sejarah yaitu heuristik (pengumpulan 
sumber), verifikasi (kritik), interpretasi (penafsiran), dan historiografi 




1. Heuristik (pengumpulan data), adalah kegiatan untuk mencari data 
atau menghimpun bahan-bahan sumber sejarah. Sumber sejarah 
adalah segala sesuatu yang berlangsung atau tidak langsung 
menceritakan tentang suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada 
masa lampau.
14
 Metode heuristik merupakan tahap pertama yang 
dilakukan oleh peneliti. Adapun metode yang ditempuh dalam 
menghimpun data-data sumber sejarah dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan sumber data tertulis baik berupa sumber primer 
maupun sumber sekunder. 
a. Sumber Primer 
                                                          
13
 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 38. 
14
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 54. 

































Sumber primer adalah sumber yang ditulis oleh pihak yang 
terlibat langsung dalam peristiwa sejarah atau pihak yang menjadi 
saksi mata peristiwa sejarah. Sumber primer yang digunakan 
penulis untuk penelitian ini adalah: 
1) Bijlagen. Adviseur Voor Inlandsche Zaken no. K-75/K-II. 
2) Bijlagen. Adviseur Voor Inlandache Zaken no. 57. 
3) Karya Ir. Soekarno ―Di Bawah Bendera Revolusi‖ jilid I. 
4) Karya Ir. Soekarno ―Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme‖. 
5) Karya Ir. Soekarno ―Islam Sontoloyo‖. 
6) Karya H. Abdul Karim Oey, yang merupakan sahabat karib 
Soekarno di Bengkulu. Judul ―Mengabdi Agama, Nusa dan 
Bangsa‖. 
7) Buku ―Fatmawati: catatan kecil bersama Bung Karno‖ karya  
Fatmawati Soekarno tahun 1983. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder digunakan sebagai pendukung dalam 
penelitian ini. Sumber-sumber  tersebut didapatkan dari beberapa 
buku maupun literatur yang berkaitan dengan tema yang penulis 
bahas. 
1) Buku ―Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan‖ karya 
Bernhard Dahm tahun 1987. 
2) Buku ―Soekarno, Islam dan Nasionalisme‖ karya Badri Yatim 
tahun 1985. 

































3) Buku ―Sukarno dan Modernisme Islam‖ karya M. Ridwan 
Lubis tahun 2010. 
4) Buku ―Soekarno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia‖ karya 
Cindy Adams terj. Syamsul Hadi tahun 2014. 
5) Buku ―Ayah Bunda Bung Karno; Raden Soekemi 
Sosrodihardjo dan Nyoman Rai Srimben‖ karya Nurinwa Ki S. 
Hendrowinoto, tahun 2002. 
6) Buku ―Bung Karno; Biografi putera sang fajar‖ karya Jonar 
T.H. Situmorang, tahun 2016. 
7) Buku ―Bung Karno Putera Fajar‖ karya Solichin Salam, tahun 
1981. 
8) Buku ―Soekarno Fatmawati; sebuah kisah cinta klasik‖ karya 
Adhe Riyanto, tahun 2012. 
9) Buku ―Bung Karno Masa Muda‖ Karya S. Saiful Rahim, tahun 
1978. 
10) Buku ―Bunga Rampai dari Sejarah‖ karya Mohamad Roem, 
tahun 1972. 
11) Buku ―Soekarno; membongkar sisi hidup putera sang fajar‖ 
karya editor Daniel Dhakidae, tahun 2013. 
12) Buku ―KH. Ahmad Dahlan; Biografi Singkat 1869-1923‖ 
karya Adi Nugraha, tahun 2010. 
2. Verifikasi (kritik), sumber-sumber yang telah diperoleh dalam tahap 
heuristik perlu diadakan proses seleksi dengan cara melakukan kritik 

































sumber. Kritik sumber merupakan usaha untuk mendapatkan sumber-
sumber yang relevan dengan cerita sejarah yang ingin disusun. Selain 
itu, kritik sumber dimaksudkan sebagai penggunaan dan penerapan 
dari sejumlah prinsip-prinsip untuk menilai atau menguji kebenaran 
nilai-nilai sejarah dalam bentuk aslinya dan menerapkan pengertian 
sebenarnya. Kritik sumber terdiri dari dua jenis yaitu kritik ekstern 
dan kritik intern. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah 
sumber yang didapatkan tersebut asli atau tidak, sedangkan kritik 
intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi sumber 
tersebut layak dipercaya kebenarannya atau tidak. 
3. Interpretasi (penafsiran), yaitu menetapkan makna yang saling 
berhubungan atau menafsirkan fakta-fakta sejarah yang telah 
diperoleh. Tujuannya agar fakta yang ada mampu untuk mengungkap 
permasalahan yang ada, sehingga diperoleh pemecahannya. Dalam 
tahap ini penulis membandingkan fakta yang satu dengan fakta yang 
lain, sehingga dapat ditetapkan makna dari fakta yang diperoleh untuk 
menjawab permasalahan yang ada.  
4. Historiografi (penulisan sejarah), adalah tahap akhir metode penulisan 
sejarah yang menyajikan cerita dan dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh. Penulisan dalam 
penelitian ini juga menggunakan metode penulisan sejarah secara 
kronologis (penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa). Hal ini 
terlihat dari pengambilan bahasan pada rentang waktu tahun 1938-

































1942. Tahun tersebut merupakan inti dari pembahasan, dimana 
Soekarno berada di pengasingannya di Bengkulu dan resmi masuk ke 
Sarekat Muhammadiyah tahun 1938. Tidak hanya itu, biografi atau 
asal-usul Soekarno juga akan dibahas serta pemikiran keislamannya. 
Dari sana kita akan tahu siapa saja guru Soekarno yang turut 
mewarnai pemikiran keislamannya, hingga perkenalannya dengan 
KH. Ahmad Dahlan (pendiri Sarekat Muhammadiyah). Selama 
rentang waktu 1938-1942, Soekarno banyak memberikan kontribusi 
terhadap Muhammadiyah, dari segi pendidikan maupun sosial-politik. 
Saat Jepang masuk ke Indonesia, tahun 1942 itulah tahun terakhir 
Soekarno berkecimpung dalam sarekat Muhammadiyah di Bengkulu. 
Soekarno kemudian dipindahkan ke Padang oleh Pemerintah Hindia 
Belanda karena takut Jepang memanfaatkan Soekarno. 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara umum sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah 
pemahaman terhadap penulisan ini, dimana akan dipaparkan tentang 
hubungan antara bab demi bab. Setiap hasil dari penelitian diharapkan 
memiliki alur yang tepat dan sistematis, sehingga diperoleh hasil yang 
komprehensif. Secara umum skripsi ini terdiri dari tiga bagian besar, yaitu 
pendahuluan, isi dan penutup. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan 
dijelaskan beberapa bab yang akan dibahas: 

































Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, 
penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, menguraikan tentang biografi Soekarno, genealogi, 
lingkungan hidup, pendidikan dan pemikiran Soekarno. Bab ini merupakan 
pengenalan secara mendalam tentang tokoh yang dikaji. 
Bab ketiga, membahas tentang awal ketertarikannya terhadap Sarekat 
Muhammadiyah hingga kedatangan Soekarno ke tempat pengasingannya di 
Bengkulu, serta bergabungnya Soekarno ke Sarekat Muhammadiyah di 
Bengkulu. 
Bab keempat, menjelaskan tentang kiprah Soekarno dalam 













































A. Genealogi Soekarno 
Siapa yang tak mengenal sosok Soekarno, seorang pendiri, 
proklamator dan pemikir Negara Kesatuan Republik Indonesia ini. Soekarno 
menyumbang banyak sekali terhadap pembentukan negara dan Bangsa 
Indonesia. Disamping itu pula, Soekarno juga merupakan seorang 
intelektual dan pembaharu Islam yang sangat berjasa dalam perkembangan 
pemikiran Islam di Indonesia. 
Saat kelahiran Soekarno bangsa Indonesia sudah berada dibawah 
jajahan Imperialisme Barat, yakni Belanda. Zaman dimana penuh semangat 
di dalam pasang naiknya revolusi kemanusiaan dan munculnya bangsa-
bangsa baru dan merdeka di Benua Asia dan Afrika serta berkembangnya 
negara-negara sosialis. Mereka yang dilahirkan pada abad tersebut, terikat 
oleh satu kewajiban untuk menjalankan tugas-tugas kepahlawanan.
15
 
Soekarno lahir pada Kamis Pon tanggal 18 Sapar 1831 tahun Saka, 
bertepatan dengan tanggal 6 Juni 1901 di Lawang Seketeng, Surabaya.
16
 
Soekarno merupakan anak kedua Raden Sukemi Sosrodihadjo dan Ibunya 
Ida Ayu Nyoman Rai Srimben. Nama Srimben diambil dari dari kata 
―Mben‖ yang berarti rimbun, berlimpahan atau penuh. Kata Sri mengandung 
arti kebahagiaan yang artinya murah rejeki diturunkan oleh Bhatari Sri. 
Dengan demikian nama Srmben dapat mengacu pada suatu ―kebahagiaan 
                                                          
15
 Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia terj. Syamsul Hadi 
(Yogyakarta: Yayasan Soekarno dan Media Pressindo, 2014), 21. 
16
 Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, 5. 

































kelimpahan rejeki‖. Isyarat nama Srimben tentunya bagi keluarga besar Bale 
Agung khususnya keluarga Nyoman Pasek dan Ni Made Liran, orang tua 
Srimben mempunyai simbol tersendiri. Nyoman Pasek masih mempunyai 
pertalian darah dengan raja Buleleng.
17
   
Garis keturunan Soekarno tidak tanggung! Ibunya, Idayu, seorang Bali 
dari kasta Brahmana keturunan bangsawan. Raja Singaraja yang terakhir 
adalah paman ibunya.
18
 Sebagai raja yang terakhir, Ia tidak beruntung. 
Secara licik dikeluarkan oleh Belanda dari kerajaannya. Mereka 
mengundang raja ke sebuah kapal perang untuk berunding. Namun begitu 
tiba diatas kapal, Belanda menahannya secara paksa. Lalu dibawa berlayar 
dan dijebloskan ke tempat pembuangan. Istana kerajaan diduduki Belanda 
dan harta kekayaannya dirampas. Setelah istana diduduki dan harta benda 
dirampas, maka keluarga Ibunda Soekarno jatuh melarat.
19
 Karena harus 
dikeluarkan dari kerajaannya sendiri oleh Belanda, serta dirampas semua 
kekayaan, tempat tinggal, tanah dan semua miliknya. Hal tersebut yang 
menyebabkan keluarga raja, termasuk ibunda Soekarno, mengalami 
kemiskinan. Karena itu, kebencian ibunya terhadap Belanda tak habis-
habisnya dan hal tersebut selalu diceritakannya kepada Soekarno. 
Dari nama keluarga Ida Ayu Nyoman Rai Srimben diatas sebenarnya 
keluarganya bukan termasuk kalangan ―atas‖ dari susunan adat maupun 
kasta masyarakat Hindu Bali. Namun meskipun demikian, apabila garis 
keturunan tersebut ditarik ke atas, maka Ida Ayu masih mempunyai garis 
                                                          
17
 Hendrowinoto, Ayah Bunda Bung Karno, 66. 
18
 Mohamad Roem. Bunga Rampai Dari Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 150. 
19
  S. Saiful Rahim, Bung Karno Masa Muda (Jakarta: Pustaka Yayasan antar kota, 1978), 8. 

































keturunan Brahmana. Dan bila garis keturunan tersebut ditarik lebih tinggi 
lagi, sebenarnya Ida Ayu merupakan keturunan ke-14 dari leluhur keluarga 
Bale Agung Buleleng Singaraja yang masih mempunyai hubungan dengan 
Prabu Anakwungsu, adik Prabu Airlangga dari Jawa Timur.
20
  
Dari garis keturunan bapaknya, Raden Hardjodikromo, kakek 
Soekarno merupakan keturunan dari Sultan Hamengku Buwono II, sedang 
istrinya Raden Nganten Hardjodikromo adalah keturunan Sunan Kalijaga, 
karena Nyi Ageng Serang masih keturunan Kadilangu. Mereka mempunyai 
Sembilan orang putera dan putri, R.A. Sadinem, R.A Soetinah, R. Sukemi, 




Pihak bapaknyapun terkenal sebagai patriot ulung. Nenek dari nenek 
bapak Soekarno, meskipun kedudukannya dibawah seorang puteri, namun 
dia adalah pejuang wanita pendamping pahlawan besar Indonesia, Pangeran 
Diponegoro. Dengan menaiki kuda dia mendampingi Diponegoro hingga 
menemui ajalnya dalam perang Jawa yang besar itu.
22
 
Mereka semua adalah kelompok orang-orang yang gigih berperang 
melawan Belanda pada masa perang Diponegoro (1825-1830). Pangeran 
Serang dan istrinya, Nyi Ageng Serang serta Pangeran Adipati Natapraja 
pahlawan yang sangat dimusuhi Belanda karena  mereka membuat barisan 
militer untuk melawan Belanda. Gerakan-gerakan mereka sangat merugikan 
Belanda, hingga akhirnya mereka dipaksa menandatangani surat perjanjian. 
                                                          
20
 Hendrowinoto, Ayah Bunda Bung Karno, 69. 
21
 Ibid., 18.  
22
 Rahim, Bung Karno Masa Muda, 9. 

































Dalam pasal-pasal yang harus ditandatangani diantaranya, mereka harus 
melepaskan diri dari barisan militer dan hanya sebagai personel biasa. 
Sebagai imbalannya, mereka mendapatkan tanah dan juga gaji bulanan. 
Raden Sukemi Sosrodihardjo adalah anak ketiga Raden 
Harjodikromo. Sukemi sendiri lahir tahun 1869 dan memperoleh pendidikan 
di Probolinggo. Raden Sukemi beruntung, dengan darah bangsawan yang 
masih mengalir di tubuhnya meskipun kini telah menjadi rakyat biasa, Ia 
mendapat kesempatan bersekolah yang baik hingga bisa menjadi seorang 
guru. Pada diri Sukemi bercampur tiga unsur pemikiran yaitu Pendidikan 
pola Barat, Islam, dan paham teosofi.
23
 Sedangkan Raden Hardjodikromo 
merupakan orang yang pandai ―ilmu hikmah‖ dan pandai mengobati 
penyakit dengan ilmu gaib yang dimilikinya.
24
 Dan dari kakek dan ayahnya 
pula Soekarno mendapat banyak pelajaran mengenai kebudayaan Jawa. 
Jika dilihat dari kedudukan sosial-ekonomi, keluarga Sukemi agak 
sedikit lebih baik dari golongan kebanyakan bangsa Indonesia. Karena 
ayahnya merupakan pengusaha dibidang industri kerajinan batik di 
Tulungagung. Namun kehidupan Sukemi berubah setelah menikah dengan 
Ida Ayu Nyoman Rai. 
                                                          
23
 Lubis, Sukarno dan Modernisme Islam, 63. 
24
 Ilmu hikmah adalah suatu amalan spiritual yang berupa ayat Al-Qur’an, doa-doa tertentu, hizib 
atau mantra-mantra suci yang berbahasa Arab dan diimbangi dengan laku batin untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan membersihkan jiwa dari berbagai penyakit hati. Kunci dalam 
ilmu hikmah adalah memohon pertolongan dan rahmat dari Allah agar dalam menjalani hidup di 
dunia ini, diberi keselamatan, kelancaran, kesuksesan, kemudahan,  kebahagiaan dan segala hal 
baik yang kita butuhkan. Kang Masrukhan, ―pengertian Ilmu Hikmah‖ dalam 
http://www.ilmuhikmah.com/?pengertian-ilmu-hikmah (06 Agustus 2017). 

































Tradisi tidak memperbolehkan gadis Bali menikah dengan orang di 
luar Bali, selain itu Ida Ayu Nyoman adalah penganut Hindu. Jika 
pernikahan tetap dilaksanakan maka Ia harus menganut agama Islam 
terlebih dahulu. Akhirnya mereka memutuskan untuk kawin lari. Namun 
kemudian pengadilan menjatuhkan denda sebesar 25 Ringgit, yang nilainya 
sama dengan 25 dollar. Dan untuk membayar denda tersebut, Ida Ayu 
menjual semua perhiasan warisannya. Namun karena merasa tidak disenangi 
oleh masyarakat Bali, Raden Sukemi kemudian mengajukan permohonan 
kepada Departemen Pengajaran untuk dipindahkan ke Jawa. Ida Ayu dan 
Raden Sukemi kemudian dipindahkan ke Surabaya dan disanalah Soekarno 
dilahirkan. 
Sewaktu lahir, orang tuanya memberikan nama Kusno. Namun karena 
Kusno sering sakit-sakitan hingga usianya menginjak 11 tahun, namanya 
pun diganti menjadi Karno atau Soekarno, yang artinya pahlawan yang 
terbaik. Nama tersebut terinspirasi dari tokoh kesayangannya, Adipati Karna 
yang berperang melawan Arjuna dalam perang Baratayuda. Bapaknya 
sangat terobsesi oleh kepahlawanan Adipati Karna yang berperang mati-
matian membela Kurawa, tetapi kesetiaannya pada negara pantas menjadi 
suri tauladan. Begitu terobsesi Bapaknya pada tokoh Adipati Karna, sampai 
Ia menyetujui merubah nama putranya dari Kusno menjadi Soekarno. 

































Dengan harapan kelak putranya menjadi seorang patriot dan pahlawan 
besar. Bapaknya ingin Soekarno menjadi Karna kedua di muka bumi.
25
 
Soekarno lahir bertepatan saat fajar menyingsing, tepat pukul 05.30 
WIB. Menurut ibunya, kelahiran Soekarno di waktu fajar memiliki makna 
khusus. Ibunya berkata kepada Soekarno; 
Anakku, engkau sedang memandangi matahari terbit. Dan 
engkau anakku, kelak akan menjadi orang yang mulia, pemimpin 
besar dari rakyatmu, karena Ibu melahirkanmu di saat fajar 
menyingsing. Kita orang Jawa memiliki suatu kepercayaan, bahwa 
seseorang yang dilahirkan di saat matahari terbit, nasibnya telah 
digariskan sebelumnya. Jangan sekali-kali kau lupakan, nak, bahwa 




Ibunya juga selalu menceritakan kisah-kisah kebangsawanan dan 
kepahlawanan dari setiap perjuangan kemerdekaan dalam keluarganya. Dari 
sanalah Soekarno kecil mengenal bagaimana para pejuang Indonesia 
berjuang demi kemerdekaan Indonesia dan pada masanya Soekarno pula 
yang meneruskan perjuangan dari kakek neneknya. 
Kelebihan Soekarno telah tampak sejak usia 10 tahun. Kepribadiannya 
terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam permainan bersama teman-
temannya, Soekarno memiliki kemauan yang keras untuk menjadi 
pemimpin bagi yang lain. Secara perlahan namun pasti, nama Soekarno 
melambung tinggi keangkasa. Soekarno pun menjadi pemimpin suatu 
                                                          
25
 Dalam bahasa Jawa huruf ―A‖ dibaca ―O‖. Awalan ―Su‖ pada kebanyakan nama berarti baik, 
paling baik. Waktu di  Sekolah, tanda tangannya dieja Soekarno –mengikuti cara Belanda. Setelah 
Indonesia merdeka, Soekarno memerintahkan semua ―OE” ditulis kembali menjadi ―U‖.nama 
Soekarno sekarang ditulis menjadi Sukarno. Tetapi tidak mudah bagi seseorang untuk mengubah 
tanda tangan setelah berumur 50 tahun, jadi dalam hal tanda tangan Soekarno masih menulis S-O-
E. Cindy Adams, Bung Karno ….., 32.  
26
 Adams, Bung Karno, 24. 

































negara baru yang dibentuk dan yang telah diperjuangkan kemerdekaan 
olehnya. 
Namun bagaimanapun kebencian orang-orang Belanda terhadapnya 
tak menyurutkan semangat dan cita-citanya untuk kemerdekaan Indonesia. 
Hingga akhirnya pada 17 Agustus 1945, Soekarno berhasil 
mengumandangkan kemerdekaan Indonesia hingga kepenjuru negeri dan 
Soekarno terpilih sebagai Presiden pertama Republik Indonesia. 
B. Lingkungan Hidup 
1. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan suatu pendidikan pertama dan utama, yang 
eksistensinya sangat menentukan masa depan suatu kehidupan 
keluarga. Dalam hal ini, anak pertama kali memperoleh pengalaman 
dan sentuhan pendidikan baik secara fisik maupun secara moral 
spiritual yang gilirannya pengalaman-pengalaman itu akan sangat 
mewarnai corak kehidupan-kehidupan dan kepribadian di masa yang 
selanjutnya. 
Dengan melihat latar belakang di masa kecilnya, ternyata 
keluarganya hidup dalam kekurangan. Semasa kanak-kanak, Soekarno 
tidak mengenal tradisi makan dengan menggunakan sendok dan 
garpu, bahkan tidak mampu jajan buah papaya, padahal teman-
temannya yang sebenarnya juga miskin mampu membelinya.Namun, 
Soekarno tumbuh menjadi sosok yang hebat dan dikagumi banyak 
orang. 

































Kemelaratan yang dialami oleh Soekarno semasa kecil 
membuatnya sering tidak makan nasi satu kali dalam sehari. 
Keluarganya sering memakan ubi kayu, jagung yang ditumbuk dengan 
bahan lain karena ibunya tidak mampu membeli beras biasa seperti 
penduduk desa lainnya. Namun baginya, kemelaratan yang dialaminya 
menimbulkan keakraban diantara mereka. Ibu merupakan hal paling 
berharga menurutnya daripada makanan-makanan tersebut, karena 
kebesaran hati yang dimiliki oleh ibunya hingga membuatnya selalu 
menempel pada ibunya. 
Dalam mendidik Soekarno, bapaknya merupakan seorang guru 
yang keras. Sekalipun sudah berlangsung berjam-jam, tanpa menaruh 
kasihan terus menerus mengajari Soekarno membaca dan menulis. 
Karena bapaknya memiliki keyakinan bahwa Soekarno yang lahir di 
saat fajar menyingsing itu kelak akan menjadi orang besar. Oleh 
karena itu setiap kali Soekarno kecil membuat kesalahan, bapaknya 
selalu menghukumnya dengan keras. 
Sekalipun bapaknya dengan keras menghukum Soekarno namun 
ibunya mengimbangi hukuman disiplin tersebut. Soekarno selalu 
berlindung ke pangkuan ibunya. Meskipun hidup dalam kemelaratan, 
bunga-bunga kasih sayang tetap mengelilinginya. Soekarno akhirnya 
menyadari bahwa kasih sayang menghapus segala yang buruk. Hasrat 
untuk mencintai telah menjadi salah satu kekuatan pendorong dalam 





































Sarinah merupakan bagian dari rumah tangga keluarga 
Soekarno. Dia tidak menikah dan sudah dianggap seperti anggota 
keluarga sendiri. Tidur dan tinggal bersama, bahkan memakan apa 
yang keluarga Soekarno makan, serta tidak mendapat gaji sepeser pun. 
Menurut Ibu Wardoyo (nama lain Soekarmini, Kakak Soekarno), 
meskipun kemelaratan mencekik masa kecil, tapi bunga-bunga cinta 
selalu mendekap hidup mereka dengan mesra. Selain dari orang tua, 
Sarinah turut membesarkan mereka dengan cintanya yang penuh. 
Sarinah bagi Soekarno seperti ibunya yang kedua. Tempat dia 
mencurahkan segala rasa yang terpendam di dalam hatinya.
28
 
 Sarinalah yang mengajarkan dan mengenalkan kasih sayang 
kepada Soekarno. Sarinah mengajarkan untuk mencintai rakyat kecil. 
Seperti nasihatnya yang selalu Soekarno ingat ―Karno, diatas 
segalanya engkau harus mencintai ibumu. Tapi berikutnya engkau 
harus mencintai rakyat kecil. Engkau harus mencintai umat 
manusia‖.29 Sarinah adalah satu nama biasa. Tetapi Sarinah yang ini 
bukanlah wanita biasa. Dia merupakan orang yang besar pengaruhnya 
dalam hidup Soekarno. 
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 Seorang pembantu menurut Soekarno bukanlah pelayan dalam pengertian di Barat.Di Jawa, 
kami hidup berdasarkan gotong royong—kerjasama, saling menolong.Gotong royong sudah 
mengakar di bumi Indonesia. Membayar upah bagi pekerjaan rumah tangga pada awalnya tidak 
dikenal dalam konsep di lingkungan masyarakat.Apabila ada pekerjaan berat yang harus 
diselesaikan setiap orang turut membantu. Cindy Adams, Bung Karno…, 30.  
28
  Rahim, Bung Karno Masa Muda, 16. 
29
  Adams, Bung Karno Penyambung, 30. 

































2. Lingkungan masyarakat 
Ketika memasuki usia taman kanak-kanak, Soekarno tinggal 
dengan kakek dan neneknya di Tulungagung. Karena sebelumnya 
Soekarno tinggal di lingkungan masyarakat yang selalu bergotong 
royong saling membantu dan bekerjasama meskipun mereka hidup 
serba kekurangan. Di Tulungagung hidupnya sedikit berubah.Kakek 
dan neneknya hidup sederhana, kakeknya mempunyai usaha di bidang 
industri batik, jadi setidaknya kakeknya sanggup untuk menghidupi 
Soekarno. 
Bila kekayaan seorang ayah menjadi penopang utama 
kedudukan seorang anak dalam pergaulan di lingkungan teman-
temannya, maka Soekarno sebagai anak orang miskin tidak mungkin 
menjadi ―tokoh‖ diantara teman-temannya. Tapi karena 
kepribadiannya yang kuat, pemberani dan memang mempunyai bakat 




Soekarno selalu unggul dalam segala hal, bagaimanapun ada 
bidang-bidang di mana seorang anak Indonesia tidak dapat 
menunjukkan keunggulannya. Salah satunya di perkumpulan sepak 
bola, Soekarno bukan hanya tidak bisa menjadi ketua bahkan tidak 
dapat lagi mempertahankan keanggotaannya. Anggota yang lain 
adalah anak-anak Belanda yang tidak menyukai Soekarno. Anak-anak 
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Belanda tersebut tidak pernah mau bermain dengan anak pribumi.
31
 
Bagi Soekarno, klub sepak bola tersebut merupakan pengalaman pahit 
yang tidak mungkin dilupakan. 
Soekarno gembira karena akan di masukkan bapaknya ke 
sekolah pribumi, yang dimana semuanya sama. Bapaknya merupakan 
Mantri Guru yang berarti kepala sekolah, karena orang pribumi 
dilarang memakai pangkat Kepala Sekolah. Di waktu itu belum ada 
bahasa persatuan bagi bangsa Indonesia. Sampai kelas tiga setiap 
murid berbicara dalam bahasa Jawa, dari kelas tiga sampai kelas lima 
guru memakai bahasa Melayu, bahasa percakapan yang telah tersebar 
di seluruh bagian Hindia Belanda dan akhirnya menjadi dasar bahasa 
Nasional, bahasa Indonesia. Dan pada dua kali seminggu kami 
diajarkan bahasa Belanda. 
Saat berumur 14 tahun, Soekarno menaruh hati kepada gadis 
Belanda bernama Rika Meelhusyen. Soekarno menyimpan perasaan 
tersebut karena ayahnya tidak akan memperbolehkannya berpacaran 
dengan orang-orang Belanda tersebut. Namun ternyata hal tersebut 
bertolak belakang dengan apa yang dipikirkan oleh Soekarno. 
Ayahnya menyetujui Soekarno dengan gadis Belanda tersebut karena 
memiliki tujuan agar Soekarno semakin lancar dalam berbahasa 
Belanda. Ayahnya menggunakan pengaruh teman-teman Soekarno 
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untuk memasukkannya ke sekolah menengah yang menjadi pintu 
masuk ke perguruan tinggi, Hoogere Burger School di Surabaya. 
Intelektual  Soekarno semakin berkembang sejak tinggal di 
rumah HOS Tjokroaminoto di Surabaya. Kemiskinan mengakibatkan 
Soekarno tidak dapat mencari hiburan yang bersifat materiil. Sebagai 
gantinya Soekarno mencari hiburan dalam dunia cita dan ilmu 
pengetahuan, dengan jalan membaca. Menurut Soekarno, dengan 
membaca seolah-olah Ia dapat bertemu dengan orang-orang besar dari 
segala bangsa. Dorongan membaca ini mendapat dukungan dari 
lingkungannya, sebab selama di Surabaya, Ibu Tjokro sangat 
memperhatikan disiplin pelajar-pelajar yang tinggal di rumahnya.
32
 
C. Pendidikan Soekarno 
Seperti yang kita ketahui, dalam dunia pendidikan, Soekarno hanya 
mengenyam pendidikan di sekolah Belanda. Dengan kata lain Soekarno 
tidak pernah memasuki sekolah keagamaan Islam seperti Madrasah, surau, 
dan pondok pesantren yang pada umumnya banyak terdapat di Jawa Timut 
tempat Soekarno lahir dan dibesarkan. Namun salah satu hal yang 
menentukan dan menempatkan Soekarno dalam kalangan masyarakat atas di 
Indonesia adalah pendidikannya. 
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Pendidikan formal Soekarno untuk pertama kalinya dijalani di 
Sekolah Desa di Tulungagung saat Soekarno masih tinggal dengan 
kakeknya. Sesuai dengan kedudukan ayahnya sebagai seorang guru yang 
sering berpindah-pindah tempat tugas, maka Soekarno juga sering 
berpindah-pindah sekolah. Dari Tulungagung, Soekarno pindah ke sekolah 
Angka dua (Angka Loro) di Sidoarjo. Pada waktu berusia 12 tahun, 
Soekarno pindah ke sekolah Angka Satu di Mojokerto. Karena cita-cita ayah 
Soekarno adalah menyekolahkannya hingga ke Sekolah Tinggi Belanda 
maka Soekarno dipindahkan di Sekolah Europeese Lagere School (ELS) 
atau sekolah rendah Belanda. 
Menurut pemikiran dari ayahnya, ―pendidikan untuk pribumi hanya 
sampai kelas lima, tidak ada kelanjutannya. Tanpa lulus dari Sekolah 
Rendah Belanda dan tanpa ijazah ini orang tidak bisa masuk Sekolah Tinggi 
Belanda.‖33 Karena kecerdasannya, Soekarno berhasil masuk ke 
Europeesche Lagere School (ELS) Mojokerto dan turun ke kelas lima.
34
 
Selama di sekolah dasar, Soekarno telah mulai mengamati adanya perlakuan 
diskriminasi antara anak-anak Belanda dengan pribumi. Tidak semua orang 
pribumi bisa masuk ke sekolah Belanda, karena semua tidak didasarkan 
pada kepandaian. Hanya pegawai Gubernemen dan orang-orang keturunan 
bangsawan yang mendapat hak istimewa untuk menikmati sekolah Belanda. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di ELS Mojokerto, Soekarno 
kemudian dikirim ayahnya masuk Hoogere Burger School (HBS) di 
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Surabaya. Selama di Surabaya, Soekarno dititipkan kos di rumah sahabat 
bapaknya, Haji Oemar Said (H.O.S) Tjokroaminoto yang berada di Jalan 
Peneleh 7 nomor 3 Surabaya. H.O.S Tjokroaminoto adalah seorang 
pemimpin politik di Jawa, sebagai ketua Sarekat Islam. 
Waktu itu HOS Tjokroaminoto sudah menjadi tokoh kebangsaan yang 
penting. Di rumahnya sering berkumpul tokoh-tokoh lainnya untuk bertukar 
pikiran, menyusun rencana atau mempermasalahkan suatu soal. Di saat-saat 
seperti itu Soekarno tidak pernah melalaikan kesempatan. Ketika teman-
temannya pergi bermain sebagaimana lazimnya anak muda, Soekarno justru 
―menongkrongi‖ perdebatan, pertukaran pemikiran dan penyusunan rencana 
tokoh-tokoh kebangsaan tersebut. Pada kesempatan itu, atau pada saat 
setelah makan bersama, tidak jarang Soekarno mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada tokoh-tokoh tersebut. 
Pada saat pertama-pertama Soekarno ikut berkumpul bersama para 
tokoh tersebut, mereka tidak begitu mengacuhkan Soekarno yang dimata 
mereka masih terlalu kecil dan muda. Namun setelah melihat terus-menerus 
perhatian dan ketekunan Soekarno muda itu, akhirnya tokoh-tokoh 
kebangsaan tersebut mengajak juga Soekarno kedalam percakapan-
percakapan yang mereka perbincangkan dan perdebatkan, meskipun saat itu 
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Setelah banyak membaca dan bergaul dengan banyak tokoh 
kebangsaan, di Surabaya Soekarno lalu mendirikan suatu organisasi 
bernama ―Tri Koro Dharmo”, sebuah organisasi pemuda di bawah naungan 
organisasi Budi Utomo. Pada tahun 1918, nama organisasi ini berganti 
menjadi Jong Java (Pemuda Jawa). Selain itu, Soekarno juga aktif menulis 
di harian Oetoesan Hindia yang dipimpin oleh Tjokroaminoto.
36
 Hampir 
tiap tulisannya selalu mendapat tanggapan luas di kalangan orang-orang 
pergerakan, didiskusikan dan diperdebatkan. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya di HBS, Soekarno memutuskan 
untuk melanjutkan pendidikannya di Bandung. Pada minggu terakhir Juni 
1921, Soekarno mulai memasuki Kota Bandung dan mendaftarkan diri 
sebagai mahasiswa Technische Hooge School (sekarang bernama Institut 
Tekhnologi Bandung) dan berhasil lulus dengan bergelar Insinyur (IR.).
37
 
D. Pemikiran Keislaman Soekarno 
Agama dan keberagamaan orang tua banyak mempengaruhi agama 
dan keberagaman anaknya. Demikian halnya dengan Soekarno, lahir 
dalam keluarga abangan yang menjalankan Islam Sinkretis (bercampur 
dengan ajaran kejawen). Ayahnya merupakan seorang priyayi Jawa yang 
secara formal mengaku sebagai penganut agama Islam, tetapi sebenarnya 
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adalah seorang penganut ajaran Theosofi Jawa.
38
 Sedangkan ibunya 
sendiri berasal dari keturunan Brahmana Bali, penganut agama Hindu Bali. 
Soekarno tidak pernah mendapatkan pendidikan agama Islam yang 
teratur dari orang tuanya. Ia mulai mengenal agama Islam ketika berada di 
Surabaya, di rumah HOS Tjokroaminoto. Selain itu, Soekarno juga belajar 
Islam dari mendengarkan ceramah dalam setiap pengajian yang diisi oleh 
KH. Ahmad Dahlan, tokoh pendiri Muhammadiyah. Pendalaman Islam 
selanjutnya ketika berada di penjara Sukamiskin Bandung pada tahun 
1929. Soekarno dijebloskan kedalam penjara karena aktivitasnya dalam 
pergerakan kemerdekaan.  
Karena dilarang membaca buku-buku yang berbau politik, Soekarno 
memutuskan untuk lebih mendalami Islam. Soekarno membaca buku-buku 
Islam yang diberikan oleh tokoh Persis Ahmad Hasan yang sering 
mengunjunginya. Menurut Soekarno, ketika berada di penjara, Ia 
menemukan dan menjadi penganut Islam yang sebenarnya, bahkan 
Soekarno tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu. Namun, 
pemikirannya mengenai Islam belum fokus. Oleh karena itu, pematangan 
pemikirannya yang kedua terjadi di Ende, sebuah tempat pembuangannya 
yang berada di Flores. 
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Karena minat Soekarno terhadap Islam sangatlah besar, maka dia 
mengirim surat kepada Ahmad Hasan yang merupakan seorang pemimpin 
Persatuan Islam (Persis) di Bandung. Surat-surat tersebut dikenal dengan 
surat-surat Islam dari Ende. Dalam surat tersebut, Soekarno meminta 
buku-buku keislaman dan bertukar pendapat. Seperti yang  tertulis dalam 
surat no. 1 Ende, 1 Desember 1934 Soekarno meminta kepada Ahmad 
Hasan untuk memberi hadiah buku-buku tentang pengajaran shalat, 




Dari semua yang Soekarno pelajari mengenai Islam, Berikut 
merupakan pemikiran-pemikiran keislaman Soekarno yang mencakup 
beberapa hal: 
1. Fiqih 
Dalam hal ini yang berhasil dilakukan Soekarno ialah penghapusan 
tabir, yang nanti akan dibahas lebih dalam pada bab berikutnya saat 
Soekarno berada di Bengkulu.  Saat kehadiran Soekarno dan Inggit ke 
sebuah rapat Muhammadiyah Bengkulu, melihat adanya tabir pemisah 
antara laki-laki dan perempuan. Perempuan ditempatkan di tempat yang 
terpisah dari para laki-laki. Melihat hal tersebut Soekarno seketika itu 
mengajak Inggit untuk meninggalkan rapat dan mengatakan tidak akan 
menghadiri rapat Muhammadiyah jika masih adanya tabir tersebut. 
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Seperti yang tertulis dalam suratnya yang dikirim kepada KH. M. 
Mansur, ketua H.B. Muhammadiyah ; 
―Hal itu ialah hal tabir. Dengan mengutjap Alhamdulillah kepada 
Allah subhanahu wata’ala, maka tindakan protes saja tempo hari, jakni 
dengan tjara demonstratif bersama-sama saja punja istri meninggalkan 
suatu rapat muhammadijah jang memakai tabir sudah membangunkan 
minat sebagaian besar rakjat Indonesia terhadap soal ini. Memang 
dengan maksud itulah saja membuat protes jang demonstratif itu. Boleh 
dikatakan semua madjalah Islam sudah membitjarakan hal ini. Ada jang 
pro, ada jang zakelijk-netral, ada jang anti, ada yang mau menghabisi 
soal ini dengan alasan-alasan perseorangan jang tidak zakelijk‖.40 
Menurut Soekarno, tabir merupakan simbol perbudakan bagi kaum 
perempuan. Islam tidak mewajibkan ataupun menghendaki adanya 
tabir, tetapi diadakan sendiri oleh umat Islam. Soekarno menjelaskan 
bahwa sekarang banyak umat Islam yang belum memahami ajaran-
ajaran Islam sesuai dengan jiwanya, tidak sesuai dengan realita 
sebenarnya, hanya berpacu pada teksnya saja. 
Soekarno berpendapat agar antara lelaki dan perempuan tersebut 
untuk diberi jarak saja tanpa menggunakan tabir pemisah. Hal tersebut 
mendapat penolakan dari beberapa orang yang ada dalam 
Muhammadiyah sendiri. Setelah Indonesia merdeka, dimana-mana 
umat Islam sudah tidak lagi menggunakan tabir tersebut. Tabir yang 
digunakan hanya untuk tepat beribadah sebagai pemisah antara jama’ah 
laki-laki dan perempuan. 
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2.  Politik- Kenegaraan 
Hubungan agama dengan Negara telah menjadi pusat perhatian 
berbagai tokoh agama dan politik sejak berabad-abad lalu. Satu pihak 
mengatakan bahwa agama tidak dapat dipisahkan dari Negara. Oleh 
sebab itu Negara yang dibangun harus berdasarkan agama, karena 
agama terutama Islam memiliki aturan-aturan yang valid dalam masalah 
Negara. Al-Qur’an bukan hanya berisikan ajaran-ajaran moral 
individual, akan tetapi juga mengatur ajaran-ajaran moral yang bersifat 
sosial diantaranya adalah masalah kenegaraan. Di lain pihak, ada yang 
menginginkan agar agama dipisahkan dari urusan pemerintahan atau 
Negara, seperti halnya Negara Turki. Sehingga pemisahan antara Islam 
dan negara seperti yang terjadi di Turki merupakan contoh yang baik 
bagi Soekarno bagi semua Negara-negara di dunia terutama Indonesia.  
Dalam bukunya Soekarno menuliskan, Islam pernah mengalami 
masa kejayaan, yang saat itu belum ada yang bisa menandingi 
kehebatannya. Tetapi masa keemasan tersebut tidak berlanjut terus, 
umat Islam kemudian terjerumus kedalam jurang kemunduran, 
kekolotan dan diiringi juga dengan kemunduran dalam kegiatan ilmu 
pengetahuan, kebudayaan, kesenian maupun kesusastraan. Menurut 
Soekarno, rusaknya Islam itu ialah oleh karena rusaknya budi pekerti 
orang-orang yang menjalankannya. Sesudah Amir Muawiyah 
mengutamakan azas dinasti keduniawian untuk aturan khalifah, 
sesudahnya ―khalifah-khalifah itu menjadi raja‖, maka padamlah tabiat 

































Islam yang sebenarnya. Islam telah rusak, oleh karena yang 
menjalankannya rusak budi pekertinya. Negeri-negeri Barat telah 
merampas negeri-negeri Islam, karena pada saat perampasan itu kaum 
Islam kurang tebal tauhidnya. 
Kepada umat Islam sendiri, Soekarno memperingatkan agar rajin 
bertablig dan giat berdakwah. Kesuraman dan kemunduran yang 
diderita Islam bukanlah kesalahan orang dan golongan lain, melainkan 
sepenuhnya adalah kesalahan umat Islam sendiri. 
―Tuan tahu, bahwa Flores itu ada ―pulau missi‖ yang mereka punya 
pekerjaan di Flores itu. Saya sendiri melihat, bagaimana mereka 
―bekerja mati-matian‖ buat mengembangkan mereka punya agama di 
Flores. Saya ada ―respect‖ buat mereka punya kesukaan bekerja itu. 
Kita banyak mencela missi tapi apakah yang kita kerjakan buat 
menyebarkan agama Islam dan memperkokoh agama Islam? Bahwa 
missi mengembangkan Roomskatholicisme, itu adalah mereka punya 
―hak‖, yang kita tidak boleh cela dan gerutui. Tapi ―kita‖, kenapa ―kita‖ 
malu, kenapa ―kita‖ malas, kenapa ―kita‖ teledor, kenapa kita tak mau 
bekerja, kenapa kita tak mau giat? Kenapa misalnya di Flores tidak 
seorangpun muballig Islam yang ternama (termasuk Muhammadiyah) 
buat mempropagandakan Islam di situ kepada orang kafir? Missi di 
dalam beberapa tahun sahaja bisa mengkristenkan 250.000 orang kafir 
di Flores, tetapi beberapa orang kafir yang bisa ―di hela‖ oleh Islam di 
Flores itu? Kalau dipikirkan, memang semua itu ―salah kita sendiri‖, 
bukan salah orang lain. Pantas Islam selamanya diperhinakan orang!‖41 
Sebagai seorang tokoh Nasionalis Soekarno mementang adanya 
pendirian Negara Islam.  Soekarno sangat tertarik dengan gerakan 
pembaharuan pemikiran Islam yang disebutnya Rethinking of Islam. 
Gerakan ini menurut Soekarno merupakan kecenderungan baru pada 
perkembangan wilayah Islam abad ke-20 yang terbagi menjadi lima 
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wilayah, yaitu Turki (termasuk Iran), Mesir, Palestina, Arab Saudi, dan 
India. Kelima wilayah itu, meskipun dengan gaya-gaya yang berbeda-
beda, semuanya menuju kepada kesadaran baru yaitu untuk menjadikan 
kekuatan pembebas umat dari keterbelakangan. Maka untuk mencapai 
hal itu tidak ada jalan lain kecuali secara terus menerus melakukan 
pemahaman baru terhadap ajaran Islam yang berdasarkan kepada 
kemerdekaan, ruh, akal dan ilmu pengetahuan. 
Di Ende, Soekarno memasuki Islam lebih ―dari dalam ke luar‖, 
yaitu kedalam dunia yang berubah, dunia modern. Yang hendak dilihat 
Soekarno di sana adalah tempat dan peran yang seharusnya dimainkan 
Islam.
42
 Meskipun melihat Islam dari dalam, Soekarno tetap berpikir 
teologis dalam arti agama memiliki tempat dalam suatu tujuan 
masyarakat, yaitu dalam masa pergerakan untuk membangun 
Nasionalisme dalam perjuangan untuk mengusir Kolonialisme dan 
Imperialisme. Dalam masyarakat secara umum, Islam adalah untuk 
mengejar kemajuan bagi Islam bukan terletak dalam berbalik ke 
belakang ke seribu tahun lalu, zaman kemegahan Islam, bukan kembali 
ke zaman Khalifah, ―tetapi lari ke muka, lari mengejar zaman….‖43 
Soekarno sering mengatakan bahwa yang terpenting adalah 
bagaimana umat Islam harus mengetahui dan menghayati jiwa Islam. 
Sebab bisa saja orang menjalankan hukum Islam sesuai dengan syari’at 
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atau fiqh, namun pada dasarnya berlawanan dengan jiwa Islam. 
Menurut Soekarno, banyak umat Islam yang belum memahami ajaran-
ajaran Islam sesuai dengan jiwanya, karena mereka hanya memahami 
sesuai teksnya dan kurang menyesuaikan dengan realita yang 
sebenarnya. 
Soekarno pernah menyampaikan pemikirannya kepada Abdul 
Karim Oey bahwa tidak setuju suatu pemerintahan berdasarkan Islam, 
suatu pemerintahan Islam, Negara Islam. Nabi Muhammad saw. Tidak 
pernah memproklamasikan Negara Islam. Nabi Muhammad memberi 
contoh kehidupan dan masyarakat Islam di dalam rumah tangga. akhlak 
peribadatan, kemasyarakatan, kehidupan rumah tangga, semua 
dipraktekkan pada keluarga dan tetangga. Islam mengatur pergaulan 
sesama manusia. Sifat sosial bertetangga tidak mengenal perbedaan 
agama. Kalau ada kesulitan, tetangga terdekatlah yang pertama-tama 
memberikan pertolongan, walaupun tidak seagama. 
Setelah ajaran Islam merata terlaksana di rumah tangga 
masyarakat, berarti ajaran Islam sudah terlaksana. Tidak perlu 
diproklamasikan lagi. Sebab kalau iman, dan ihsan sudah berlaku, dan 
sudah tertanam apa arti persatuan, persaudaraan, kasih sayang sesama 
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3. Pendidikan  
Dalam Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan menggagas 
pembaharuan mengenai pendidikan yakni untuk memasukkan 
pendidikan keagamaan dalam sekolah sekuler Barat bersamaan dengan 
usahanya memasukkan materi pengajaran umum ke pesantren serta 
usahanya untuk merintis lembaga pendidikan madrasah. Melalui usaha-
usahanya itu KH. Ahmad Dahlan mencita-citakan terbentuknya 




Gagasan pembaharuan tersebut lahir dari persoalan adanya 
kenyataan tentang problematika pendidikan di kalangan orang pribumi; 
yaitu terjadinya keterbelakangan pendidikan yang akut karena adanya 
dualism model pendidikan yang masing-masing memiliki akar dan 
kepribadian yang saling bertolak belakang. Di satu pihak, pendidikan 
Islam yang berpusat di pesantren mengalami kemunduran karena 
terisolasi dari perkembangan pengetahuan dan perkembangan 
masyarakat modern; di pihak lain sekolah model Barat bersifat sekuler 
dan Nasional, mengancam kehidupan batin para pemuda pribumi 
karena dijauhkan dari agama dan budaya negerinya.
46
 
Meniru Barat merupakan awal dari usahanya untuk memajukan 
masyarakat Islam, dan yang pertama mendapat perhatiannya adalah 
masalah-masalah pendidikan. Dalam pendidikan dan pengetahuan 
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Islam, Soekarno bukanlah orang yang menganut paham yang 
membedakan antara pengetahuan agama dan pengetahuan sekuler 
(umum). Namun, karena perkenalannya dengan KH. Ahmad Dahlan 
membuat Soekarno terinspirasi dengan ide-ide yang digagas oleh tokoh 
Muhammadiyah tersebut. 
Oleh karena itu, di samping pengetahuan-pengetahuan yang 
berkaitan langsung dengan ajaran agama seperti, tafsir, hadits, fiqh, 
tajwid, dan lain-lain, Soekarno mengusulkan kepada Ahmad Hasan 
yang akan mendirikan pesantren, agar memberikan pengetahuan-
pengetahuan Barat kepada murid-murid pesantren sebanyak mungkin. 
Bahkan saat berada di pengasingannya di Bengkulu, Soekarno behasil 
mengadakan salah satu Konferensi Besar Daerah atau Konferensi 
daeratul Kubra yang bertujuan untuk menanamkan rasa cinta tanah air 
kepada para angota Muhammadiyah melalui pendidikan. Salah satu 
hasil dari Konferensi tersebut ialah agar para pengajar turut 
menanamkan rasa cinta bangsa dan tanah air disamping cinta agama. 
Dalam pandangan Soekarno, dengan langkah-langkah dan prinsip-
prinsip di atas, barulah umat Islam memiliki pengertian yang benar 
tentang agama mereka. Sebab dengan demikian mereka akan sadar pada 
kebenaran agama. Itulah pemikiran Soekarno yang berkaitang dengan 
rethinking of Islam, yang membuatnya sangat yakin bahwa bila hal 
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SOEKARNO DAN MUHAMMADIYAH 
A. Ketertarikan Soekarno terhadap Muhammadiyah 
Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad, seorang 
pembangun masyarakat yang hebat. Dalam usahanya membangun 
masyarakat Islam tersebut dapat dibagi menjadi 2 bagian, sebelum dan 
sesudah hijrah. Sebelum hijrah, Nabi menjalankan tugasnya dalam 
membentuk masyarakat Islam, yaitu terutama mencetak manusia-manusia 
beriman, berakhlak mulia, berbudi luhur, dan mulia perangainya. Oleh 
karena itu ayat-ayat al-Qur’an yang diwahyukan di Makkah banyak 
berkaitan dengan hal yang mengandung ajaran pembentukan rohani, tauhid, 
keimanan, keihlasan, keluhuran moral, ketaatan beribadah, cinta sesama 
manusia, cinta kepada si miskin, berani karena benar, takut pada adzab 




Periode kedua, setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. 
Nabi menyusun dan membina suatu masyarakat dengan tuntunan Ilahi. Di 
Madinah itu pula turunnya kebanyakan ayat-ayat yang berkenaan dengan 
kemasyarakatan, yang mengisi sepertiga dari kitab suci Al-Qur’an, seperti 
ayat-ayat zakat, hukum-hukum kemasyarakatan, perang, sikap manusia 
terhadap manusia dan lain-lain. Selain itu, Nabi Muhammad pun
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 meninggalkan dua kitab sebagai petunjuk manusia, yakni Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. 
Semangat keterbukaan dan semangat dalam menuntut ilmupun 
berkembang dan semakin banyak bermunculan ilmuwan-ilmuwan Muslim 
yang ahli dalam bidang kedokteran, filsafat, perbintangan, aljabar, sastra, 
disamping ilmuwan-ilmuwan yang berkaitan dengan Al-Quran dan Al-




Kemajuan Islam semakin pesat bahkan wilayah kekuasaannyapun 
mencakup sepertiga luas dunia. Masa itu dikenal dengan masa keemasan 
Islam/ The Glory of Islam. Namun hal tersebut tidak berlangsung lama, 
umat Islam kembali terjerumus ke dalam jurang kemunduran, kekolotan dan 
keterbelakangan. Menurut pandangan Soekarno, salah satu penyebab 
terbesar dari kemunduran Islam sekarang ini ialah Taqlid. Padahal Islam 
mempunyai dua pedoman yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits. Namun alasan-
alasan lain yang menjadi vonis atas aturan taqlid tersebut adalah kurangnya 
kesadaran sejarah. Kyai-kyai dan ulama-ulama pengetahuannya tentang 
sejarah umumnya nihil. Mereka hanya mengetahui tarikh Islam saja. Itupun 
diambil dari buku-buku tarikh Islam yang kuno yang tidak dapat tahan 
ujiannya ilmu pengetahuan modern.
50
 
Soekarno sebagai sosok pemikir, menganut garis kemerdekaan 
berpikir, dan dari sana pula Ia menggagas kemerdekaan politik dan ekonomi 
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dari kekuasaan penjajah. Sebagai seorang intelektual yang berfikir bebas, 
Soekarno dekat dengan Pendiri Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan. 
Pertemuan keduanya terjadi di rumah HOS Tjokroaminoto, guru Soekarno 
yang juga rekan dari KH. Ahmad Dahlan. Dari pertemuan tersebut Soekarno 
mulai belajar tentang Islam yang saat itu memang tidak pernah mendapat 
pendidikan agama yang teratur karena Bapaknya tidak mendalaminya. 
Tahun 1916, K.H. Ahmad Dahlan datang ke Surabaya untuk mengisi 
ceramah mengenai keagamaan. Soekarno yang saat itu berusia 15 tahun 
begitu tertarik dengan pemikiran K.H Ahmad Dahlan, bahkan sampai 
mengikuti kemanapun Ahmad Dahlan menggelar ceramah, Soekarno tak 
mau melewatkan sedikitpun kesempatan tersebut. Soekarno bahkan 
mengaku semakin jatuh cinta kepada Muhammadiyah. 
Soekarno jatuh hati kepada Muhammadiyah karena identik dengan ide 
pembaharuan. Ketertarikannya dengan Muhammadiyah sejalan dengan 
ikhtiar Soekarno untuk membuka tabir kemajuan peradaban Islam dari 
tokoh-tokoh pencerahan Islam seperti Muhammad Abduh, Jamaluddin al-
Afghani, Kemal Attaturk, proklamator kebangkitan Islam Ali Pasya, Arabi 
Pasha, Ahmad Bey Agayef, dan Muhammad Ali, yang menghiasi wawasan 
keislaman dan kemuhammadiyahannya. Soekarno kagum terhadap K.H. 
Ahmad Dahlan yang mengumandangkan kebebasan berijtihad, dan 
dakwahnya untuk membebaskan umat dari khurafat dan bid’ah. 
Pada awal perkembangannya Muhammadiyah mendapat tantangan 
yang hebat sekali karena umat telah dibelenggu oleh taqlid dan 

































kesalapahaman terhadap tajdid (pembaharuan) yang merupakan soko-guru 
Muhammadiyah. Tajdid dalam perspektif Muhammadiyah mempunyai 
makna kembali pada ajaran pokok yang asli dan esensialitas Islam. 
Muhammadiyah tidak bersikap anti secara mutlak terhadap budaya dan 
tradisi, tetapi tidak dapat menerima budaya dan tradisi yang merusak 
kejernihan agama terutama menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan.
51
 
Soekarno muda yang sangat bersemangat menyerang doktrin taqlid 
dan sikap menutup pintu ijtihad. Ia menentang kekolotan, ketakhayulan, 
bid’ah dan anti rasionalisme yang banyak dianut oleh masyarakat Muslim 
Indonesia. Menurutnya, Islam telah disalah tafsirkan, karena umat Islam 
banyak yang mengikuti pendapat mujtahid atau ulama tertentu tanpa 
mengetahui sumber dan cara pengambilan pendapat tersebut. 
Selama kegiatan Tablig yang diisi oleh KH. Ahmad Dahlan di 
Surabaya, pembicaraan-pembicaraannya dengan cepat ditangkap oleh 
Soekarno, karena semua isi ceramah KH. Ahmad Dahlan tersebut sesuai 
dengan keinginan Soekarno yaitu agama dapat dijelaskan secara rasional 
dan kerakyatan, agar agama itu dibersihkan dari praktik yang tidak baik 
seperti bid’ah, syirik, dan khurafat. Menurut Soekarno, semua praktik-
praktik tersebut merupakan perbuatan yang menutupi dinamika Islam. 
Akibat dari perbuatan itu umat Islam Indonesia tidak mampu lagi 
melepaskan dirinya dari penjajahan dan terhambatnya perkembangan 
intelektual keislaman diantara umat Islam yang ada di Indonesia. Untuk 
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menghidupkan kembali dinamika Islam itu harus ditempuh terobosa baru 
yang disebut regeneration dan rejuvenation.
52
 
Sama halnya seperti KH. Ahmad Dahlan yang juga sangat merasakan 
kemunduran umat Islam di tanah air, hal tersebut merisaukan hatinya. KH. 
Ahmad Dahlan merasa bertanggung jawab untuk membangunkan, 
menggerakkan dan memajukannya untuk membangun upaya dakwah 
(seruan kepada umat manusia) tersebut, maka KH. Ahmad dahlan gigih 
membina angkatan muda untuk turut bersama-sama melaksanakan upaya 
dakwah tersebut. Dan  juga untuk meneruskan dan melangsungkan cita-
citanya membangun dan memajukan bangsa ini dengan membangkitkan 
kesadaran akan ketertindasan dan ketertinggalan umat Islam di Indonesia.
53
 
Kecintaan Soekarno terhadap Muhammadiyah saat itu tidak lantas 
membuatnya bergabung dengan Sarekat Muhammadiyah. Soekarno baru 
menjadi anggota dan sekaligus pengurus Muhammadiyah 22 tahun 
kemudian setelah pertemuan pertamanya dengan KH. Ahmad Dahlan 
tersebut. Soekarno resmi menjadi anggota Muhammadiyah pada tahun 1938 
dengan menduduki jabatan sebagai Dewan Pengajaran Muhammadiyah, saat 
berada di pengasingannya di Bengkulu. 
B. Awal mula kedatangan Soekarno ke Bengkulu 
Soekarno yang telah memutuskan untuk terjun ke dunia politik, telah 
begitu banyak melancarkan aksi-aksi politik yang bertujuan untuk 
mempersatukan bangsa Indonesia agar terlepas dari penjajahan Belanda. 
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Karena aksinya tersebut, Soekarno sempat ditahan di penjara Sukamiskin, 
Bandung. Namun hal itu tidak menyurutkan niat dan semangatnya, 
Soekarno kembali terjun ke dunia politik tidak beberapa lama setelah Ia 
dikeluarkan dari penjara Sukamiskin. Melihat pengaruh pemikiran politik 
Soekarno tersebut, Pemerintah Kolonial beranggapan bahwa kegiatan 
politiknya sangat berbahaya. Belanda kemudian bersiasat untuk 
memindahkan Soekarno ke tempat yang membuatnya tidak bisa 
menyalurkan pemikiran politiknya tersebut. Berdasarkan keputusan 
Pemerintah Kolonial , maka Soekarno diasingkan di pulau Flores. Pada 
tanggal 17 februari 1934 Soekarno didampingi oleh Inggit Garnasih, Ibu 
mertua Soekarno dan putrid angkatnya Ratna Djuami, berangkat dengan 
kapal ―Van Riebeeck‖ menuju tempat pembuangannya di pulau Flores.54 
Selama di Ende kegiatan pokok yang dilakukannya adalah 
meneruskan pendalamannya tentang Islam yaitu dengan menjalin hubungan 
dengan Ahmad Hasan, yang banyak mengiriminya buku-buku keagamaan, 
seperti pengajaran shalat, utusan wahabi, Al-Muktar, debat talqin, al-
Burhan, al-jawahir, dan lain-lain. 
Soekarno merasa tertekan karena di Ende hampir tidak ada yang bisa 
diharapkan dapat memberikan masukan kepadanya. Sedangkan kontaknya 
tentang masalah keislaman pun hanya dengan tokoh Persis di Bandung. 
Selain itu, udara Ende kurang sesuai dengan kondisi tubuhnya. Soekarno 
mengidap sakit keras dan berita itu sampai ke Jakarta. M. H. Tamrin, 
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seorang anggota Dewan Rakyat (Volksraad), mengajukan permohonan 
kepada pemerintah agar Soekarno secepat mungkin dipindahkan ke tempat 
lain yang lebih aman dan terjamin kesehatannya. Akhirnya, karena 
datangnya berbagai desakan, pemerintah memutuskan memindahkannya 
dari Ende, Flores.
55
 Dengan Besluit Pemerintah Kolonial tertanggal 14 
februari 1938, Soekarno dipidahkan ke Bengkulu.
56
 
Belanda berusaha keras merahasiakan kedatangan Soekano, karena 
ditakutkan akan terjadi demonstrasi. Dari berita yang disiarkan melalui radio 
menyebutkan bahwa Soekarno akan tiba pukul empat petang, namun 
kenyataannya pagi-pagi sekali Soekarno dan keluarga sudah tiba. Dari 
Flores Soekarno dibawa dengan kapal menuju pelabuhan Surabaya. Polisi 
Belanda menutup dermaga Surabaya, sehingga rakyat tidak diperbolehkan 
berada di sekitarnya. Dari Surabaya, Soekarno dilarikan dengan kereta api 
menuju pelabuhan Merak, pelabuhan yang berada di ujung Jawa Barat. 
Dengan cepat dan penuh rahasia, Soekarno dinaikkan ke kapal dagang 
menuju Bengkulu. Disana Soekarno menempati sebuah rumah milik 
keturunan Cina bernama Tan Eng Cian. 
Sebagai seorang tokoh penting pergerakan Nasional, kedatangannya 
terdengar hingga ke pelosok Bengkulu. Hasan Din yang saat itu menjabat 
sebagai pengurus Organisasi Muhammadiyah merasa perlu untuk 
menemuinya. Dalam kunjungan itu Hasan Din berkata, ―Disini 
Muhammadiyah menyelenggarakan sekolah rendah agama dan kami sedang 
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kekurangan guru. Selama di Ende kami tahu Bung telah kerap melakukan 
komunikasi dengan Persatuan Islam di Bandung dan kami mendengar Bung 
sefaham dengan Ahmad Hasan, guru yang cerdas itu. Apakah Bung bersedia 
membantu kami sebagai guru ?.
57
 Dengan senang hati tawaran tersebut 
diterima oleh Soekarno. 
Selama masa pengajaran Seokarno dilarang untuk mengajarkan 
ataupun membicarakan soal politik. Namun Soekarno menyinggung tentang 
Nabi Besar Muhammad yang selalu mengajarkan kecintaan terhadap tanah 
air. Putri Hasan Din juga menjadi salah satu murid Soekarno, yakni 
Fatmawati yang usianya setahun lebih muda dari Ratna Djuami. Kelak 
Fatmawati akan menjadi istri Soekarno. 
Selain mengajar, Soekarno juga mengasah otak dengan menulis 
artikel. Karena menulis artikel terlarang baginya, Soekarno menggunakan 
nama samaran Guntur atau Abdurrahman. Salah satu kesukarannya adalah 
karena Soekarno tidak menulis artikelnya menggunakan mesin tik dan 
tulisan tangannya yang sangat jelas dan mudah dibaca, sudah diketahui ciri-
cirinya. Tulisan tangan seseorang merupakan pembuka rahasia dan 
wataknya. Upaya Soekarno untuk sedikit merubah tulisannya masih 
memperlihatkan ciri-ciri yang sama, karena itu Soekarno terpaksa menulis 
dalam huruf cetak atau menulisnya dengan tangan kiri. 
Soekarno selalu berusaha bergaul dan mendekati masyarakat, 
walaupun mula-mula dengan taktik melakukan shalat berjamaah di masjid. 
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Sekalipun pergi ke masjid Soekarno selalu dikawal oleh polisi-polisi 
Belanda. Polisi-polisi itu menunggu di luar masjid sampai Soekarno selesai 
shalat. Hingga dalam waktu dekat, Soekarno telah berhasil menarik hati 
masyarakat Bengkulu. Bahkan para alim ulama Bengkulu menaruh simpati 
sekali. Sebab Soekarno membawa kemajuan beragama di daerah tersebut. 
Jadi tak heran jika kemudian Soekarno mendapat kepercayaan untuk 
menduduki Ketua Majelis Muhammadiyah. 
Dalam tahap kehidupannya, pada periode Bengkulu ini, Soekarno 
memperoleh kedudukan sebagai orang yang selalu dimintai nasihat, tak 
ubahnya dengan seorang dukun di kampung. Soekarno sering dipanggil 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi setiap orang. 
C. Bergabungnya Soekarno ke Sarekat Muhammadiyah di Bengkulu 
Bengkulu sebagai ibu kota keresidenan, adalah tempat kedudukan 
penguasa Belanda berpangkat residen, sebagai wakil dari Gubernur Belanda 
untuk Sumatera, yang semula berkedudukan di Padang dan kemudian di 
Medan. Residen sebagai penguasa Belanda adalah pejabat tertinggi lokal, 
yang tugas utamanya adalah membela kepentingan dagang dan modal 
Belanda di daerahnya, dan disamping itu bertugas untuk memelihara ―rust 




Hasan Din yang saat itu menjabat sebagai pegawai Borsumy Belanda, 
tergolong orang yang lumayan kedudukannya dalam masyarakat Kolonial 
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 Sebab tingkat kepegawaiannya jarang sekali dapat dicapai oleh 
rata-rata orang pribumi. Namun, kedudukan tersebut akhirnya dengan ikhlas 
dilepaskannya demi panggilan perjuangan yanga saat itu telah meluas 
sampai ke pelosok daerah tanah air yang terpencil termasuk Bengkulu. Dan 
wadah perjuangan Hasan Din adalah Muhammadiyah, yang dimana Ia 
merupakan salah satu pendiri Muhammadiyah cabang Bengkulu. 
Dalam perserikatan Muhammadiyah, Hasan Din telah banyak 
menyumbangkan seluruh tenaga dan pikirannya. Namun hal tersebut tidak 
luput dari tantangan yang datang dari pihak penjajah. Hasan Din dipanggil 
oleh majikannya, untuk memilih bekerja terus pada perusahaan atau keluar 
dari perserikatan Muhammadiyah. Hasan Din memutuskan untuk keluar dari 
perusahaan Borsumy dan tetap berada dalam Sarekat Muhammadiyah 
meskipun pendapatannya tidak menentu tetapi semangat perjuangan tetap 
berkobar di dalam dadanya. 
Setelah kedatangannya Soekarno di Bengkulu, Hasan Din telah 
meminta Soekarno untuk menjadi pengajar di sekolah Muhammadiyah 
Bengkulu. Selain itu Soekarno juga membina hubungan dengan perserikatan 
Muhammadiyah dan resmi menjadi anggotanya. Seperti yang  tertulis dalam 
surat rahasia tanggal 31 Desember 1938 yang ditulis oleh Adveseur Voor 
Inlandsche Zaken yang berisi, ―Dalam pemenuhan tugas, saya diberi surat 
dari Sekretaris Pemerintah, pada 9 November 1938 No. 291/A. Rahasia. 
                                                          
59
 Pegawai Borsumy merupakan salah satu dari big-fine (lima besar) modal Belanda, Borsumy 
singkatan dari nama Belandanya. Borneo-Sumatera Maatschappij), yang berdagang di seluruh 
kepulauan Hindia-Belanda (nama Indonesia di zaman ppenjajahan) dan mempunyai cabang di kota 
Bengkulu, yang menjadi Ibu kota dan pelabuhan keresidenan Bengkulu, Propinsi Sumatera. 
Soekarno, Fatmawati; Catatan Kecil…, 1. 

































Berita  masuknya Ir. Soekarno dalam serikat agama Muhammadiyah tidak 
dengan tiba-tiba, sudah ada laporan resmi di Bengkulu dan dari berita 
media, seberapa besar peran Ir. Soekarno dalam sarekat agama ini dan 
berpartisipasi di dalamnya. Perubahan (konversi) Ir. Soekarno untuk aktif 
dalam pengakuan Islam, yaitu selama dia tinggal di Flores, seperti yang 
sudah saya jelaskan kepada Yang Mulia dalam surat saya pada 8 Juni 1938 
No. K-29/K-II/Naskah Rahasia.Sejak bergabungnya dalam partai-partai 
agama/sarikat agama banyak yang tertarik kepadanya, dan banggga dengan 
perubahan itu, dan suka dengan kepemimpinannya. Soekarno terkenal di 
mata nasionalis agama, sehingga dia menjadi sangat populer di kalangan 
agama dan nasionalis.‖60 
Selama dalam pembuangannya di Bengkulu, Oei Tjeng Hien 
merupakan sahabat karib Soekarno. Oie Tjeng Hien atau yang biasa disebut 
Abdul Karim Oey, merupakan warga negara keturunan Tionghoa Muslim 
yang juga aktif dalam pengurus Muhammadiyah Bengkulu atas ajakan 
Soekarno. Sebelumnya Abdul Karim Oey tinggal dan aktif dalam 
Muhammadiyah di daerah Bintuhan. Karena ajakan Soekarno untuk bekerja 
sama dalam Muhammadiyah di Bengkulu, maka untuk mata pencaharian 
Abdul Karim Oey, Soekarno menasehatkan agar membuka perusahaan 
meubel dimana Soekarno yang menggambar serta bertindak selaku 
penasehatnya. Oleh sebab itu, maka Abdul Karim Oey kemudian 
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Dalam Sarekat Muhammadiyah tersebut, Soekarno berusaha dengan 
giat untuk memajukan Muhammadiyah. Dan sejak tanggal 5 Agustus 1938, 
Soekarno duduk dalam komite untuk kurikulum dalam sekolah 
Muhammadiyah. Soekarno juga diangkat menjadi Dewan Pengajaran 
Muhammadiyah.
62
 Selain itu Soekarno juga ikut mengajar dan berpartisipasi 
dalam pertemuan Dewan Divisi Bengkulu, bahkan bertindak sebagai ketua. 
Diluar itu, Soekarno juga sering menulis artikel-artikel tentang Islam dan 
lain-lain yang dimuat dalam surat-surat kabar maupun majalah, seperti 
Pemandangan, Panji Islam dan Almanak Muhammadiyah. 
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BAB IV 
KIPRAH SOEKARNO DALAM MUHAMMADIYAH DI BENGKULU 
TAHUN 1938-1942 
A. Pendidikan 
Soekarno yang bergabung dalam Sarekat Muhammadiyah, telah 
membawa banyak kemajuan. Selain mengajar di Sekolah Muhammadiyah, 
Soekarno juga menduduki jabatan sebagai Ketua Dewan Pengajaran. Dalam 
surat yang ditulis oleh Adviseur Voor Inlandsche Zaken berisi: ― lalu ketika 
Soekarno di Bengkulu, Rupanya dia menempati posisi yang berpengaruh: 
Dia berada di Komite untuk bagian kurikulum sekolah Muhammadiyah, Dia 
diangkat sebagai ―Dewan Pengajaran Muhammadiyah‖ (dia juga ikut 
mengajar), berpartisipasi dalam pertemuan Dewan divisi Bengkulu. Bahkan 
pernah bertindak sebagai ketua.
63
.
Kegiatan Soekarno di Bengkulu selain secara tetap mengurus Majelis 
Pengajaran, juga mengorganisasi pertemuan tokoh-tokoh Muhammadiyah 
se-Sumatera yang disebut dengan Konferensi Daeratul Kubra.
64
1. Konferensi Daeratul Kubra
Selama dalam Muhammadiyah, Soekarno mengamati orang-
orang Muhammadiyah yang menurutnya lebih banyak beribadah saja, 
namun rasa cinta terhadap bangsanya masih kurang. Hingga Soekarno 
berkeinginan untuk bertemu dan berdialog secara langsung dengan 
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tokoh-tokoh Muhammadiyah untuk menanamkan rasa cinta terhadap 
bangsa dan tanah air. 
Soekarno menemui Abdul Karim Oey untuk berdialog mengenai 
keinginannya tersebut. Soekarno mengemukakan bahwa Ia ingin 
mengadakan Konferensi Daerah, Konferensi Muhammadiyah se-
Sumatera. Pada tahun 1940, Soekarno menyampaikan kepada 
pengurus Muhammadiyah, agar dapat bertemu dengan pemimpin 
Muhammadiyah baik di pusat (Yogyakarta) maupun dari daerah lain. 
Sebagai rencana awal Soekarno beserta pengurus 
Muhammadiyah lainnya memikirkan siapa yang akan mereka undang 
untuk membicarakan rencana tersebut. Abdul Karim Oey mengatakan 
untuk mengundang Semaun Bakrie selaku Wakil Majelis Pemuda 
Muhammadiyah daerah Bengkulu dan Haji Yunus Abdur Rahman, 
Ketua Majelis Tarjih. 
Diadakanlah pertemuan antara Soekarno, Abdul Karim Oey, 
Semaun Bakrie dan H. Yunus, beberapa hari setelah itu. Soekarno 
menyampaikan rencananya untuk menyelenggarakan Konferensi 
Muhammadiyah se-Sumatera. Mendengar hal tersebut, Semaun Bakrie 
dan H. Yunus menyetujui dan menyambutnya dengan gembira. 
Soekarno kemudian menemui semaun Bakrie, A.R. Abdullah 
Rasyid Thalib, dan Haji Yunus. Rasyid Thalib atas nama kawan-
kawannya menyampaikan nama itu kepada Soekarno yaitu Konferensi 

































Daeratul Kubra, yang artinya lebih kurang Konferensi Besar Daerah.
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Nama itu pun disetujui. Soekarno menganjurkan kepada Abdul karim 
Oey selaku Konsul Muhammadiyah untuk mengirim surat kepada HB 
di Yogya yang ketika itu diketuai oleh K.H. Mas Mansur, untuk 
menyetujui rencana mengadakan Konferensi Daeratul Kubra di 
Bengkulu. K.H. Mas Mansur mengirim surat balasan bahwa 
menyetujui konferensi tersebut. 
Abdul Karim Oey ditunjuk sebagai Penanggung Jawab 
Konferensi dan ditugaskan untuk mengirim undangan kepada Konsul-
Konsul Muhammadiyah di Sumatera, termasuk Ketua Pengurus Besar 
Yogya. Diundanglah Teuku Hassan dan staf Konsul Aceh, Hamka dan 
kawan-kawan dari Medan, A. R. Sutan Mansur dan staf dari Sumatera 
barat, Abdul Muin dan staf dari Tapanuli, Konsul Riau, Jambi, R.Z. 
Fananie dan staf dari Palembang, dan Konsul Lampung.
66
 
Panitia pelaksana dibentuk dengan Ketua Hamdan Mahyudi. 
Sedangkan semua susunan panitia direncanakan sendiri oleh 
Soekarno, sampai ke seksi-seksinya. Semua perlengkapan dan 
kebutuhan untuk acara segera disiapkan. Beberapa hari menjelang 
pembukaan, Hamdan Mahyudi selaku Ketua, mengundang seluruh 
panitia termasuk Soekarno untuk memperlihatkan segala persiapan 
yang sudah disiapkan. Tempatnya dekat gedung Ali kera di jalan 
Bubungan Tiga. Salah satu dari gedung tersebut dipersiapkan untuk 
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konferensi. Pada tahun-tahun pertama kemerdekaan gedung 
konferensi Daeratul Kubra itu dipakai untuk studio RRI Bengkulu. 
Dari pihak Belanda sendiri telah mempersiapkan 
pengamanannya, para tokoh Muhammadiyah juga sudah mulai 
berdatangan dari sebuah pelosok Sumatera. Kota Bengkulu pun 
semarak dengan kegiatan Konferensi ini, apalagi ketika KH. Mas 
Mansur selaku Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah tiba di 
Bengkulu. 
Resepsi pembukaan Konferensi diadakan di Bioskop Royal. Dan 
yang bertindak sebagai ketua sidang adalah Udin Syamsudin dari 
Sumatera Barat dan Soekarno ditunjuk sebagai sekretaris sidang. 
Konferensi berlangsung beberapa hari. Diantara keputusan termasuk 
rencana peningkatan tenaga pengajar, peningkatan mutu pendidikan, 
pelajaran agama dan umum berimbang, meliputi kurikulum, 
metodologi, penyempurnaan administrasi sekolah dan perserikatan. 
Juga diputuskan para pengajar agar menanamkan rasa cinta bangsa 
dan tanah air, di samping cinta agama.
67
 
Di dalam Muhammadiyah tersebut, Soekarno bekerja giat untuk 
kemajuan organisasi dan kejayaan Islam, sebagai pengabdian 
Soekarno kepada Tuhan, Bangsa dan Tanah Air Indonesia. Selama 
Soekarno memegang pimpinan bagian pengajaran Muhammadiyah di 
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Bengkulu ini, banyak sekali kemajuan dan perbaikan yang dicapai, 
berkat usaha dan prakarsa Soekarno. 
B. Sosial-Politik 
1. Perihal Tabir 
Dalam sebuah rapat Muhammadiyah, Soekarno datang bersama 
istrinya, Inggit Garnasih. Saat berada di ruangan, Soekarno melihat 
adanya tabir yang dipasang untuk memisahkan kaum perempuan dan 
kaum lelaki. Karena melihat hal tersebut, Soekarno langsung 
meninggalkan rapat Muhammadiyah. Soekarno berkata kepada 
pengurus Muhammadiyah yang lain bahwa jika tabir tersebut masih 
ada dalam rapat Muhammadiyah, sebagai bentuk protesnya Soekarno 
tidak akan menghadiri setiap rapat yang diadakan oleh 
Muhammadiyah. 
Tabir menurut Soekarno merupakan simbol perbudakan kaum 
perempuan, yang sebenarnya tidak diharuskan ataupun dikehendaki 
oleh Allah atau Nabi Muhammad SAW, tetapi diadakan sendiri oleh 
umat Islam. Keyakinan Soekarno, bahwa Islam tidak mewajibkan 
adanya tabir tersebut. Islam memang tidak mau memperbudak 
perempuan, justru sebaliknya Islam mau mengangkat derajat 
perempuan. Karena peristiwa dalam rapat Muhammadiyah tersebut, 
Pandji Islam secara khusus menugaskan seorang korespondennya ke 
Bengkulu untuk mewawancarai Soekarno. Ketika koresponden itu 
bertanya apakah Soekarno tidak tahu bahwa tabir itu sudah merupakan 

































adat dalam rapat-rapat Muhammadiyah, khususnya di Bengkulu, 
Soekarno menjawab bahwa sudah tentu Ia mengetahuinya; tetapi 
memasuki Muhammadiyah tidak berarti menyetujui segala sesuatu 
yang dilakukan oleh organisasi tersebut. Soekarno ingin mengabdi 
kepada Islam, tetapi tabir bukanlah Islam.
68
 
Islam pada dasarnya menyuruh lelaki dan perempuan untuk 
menundukkan mata bila berhadapan satu sama lain. Tabir tidak bisa 
dijadikan alat, agar supaya lelaki dan perempuan tidak berpandangan 
satu sama lain. Sebab sudah nyata, bahwa pada umumnya 
berpandang-pandangan satu sama lain itu terlarang. Soekarno 
menerangkan; Allah melarang orang mencuri, kenapa tidak semua 
rumah ditutup saja, agar orang tidak bisa mencuri atau Allah melarang 
orang berdusta, kenapa kita tidak menjahit saja mulut kita agar supaya 
kita tidak berdusta.
69
 Sama halnya dengan larangan pandang-
memandang antara lelaki dan perempuan, tetapi tidak diperintahkan 
untuk bertabir. Karena masing-masing orang harus menjaga hati dan 
matanya sendiri-sendiri. 
Berulang kali Soekarno menjelaskan bahwa yang terpenting 
bagi umat Islam ialah bagaimana harus mengetahui dan menghayati 
jiwa Islam sesuai dengan syari’at atau fiqh, namun pada dasarnya 
berlawanan dengan jiwa Islam. Oleh karena itu, menurut Soekarno, 
banyak umat Islam yang belum memahami ajaran-ajaran Islam sesuai 
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dengan jiwanya, karena mereka hanya memahami sesuai dengan 
teksnya dan kurang menyesuaikan dengan realita yang sebenarnya.
70
 
Di dalam wawancara mengenai soal tabir, Soekarno tidak lupa 
untuk menjelaskan bahwa Soekarno menghendaki agar diadakan jarak 
saja antara lelaki dan perempuan tanpa menggunakan tabir, atau satu 
pihak ditempatkan di muka dan pihak lainnya di bagian belakang, 
seperti yang dicontohkan oleh Nabi, ―Saya anti pergaulan secara 
Barat‖. 
Selama Soekarno di Bengkulu, masalah tabir ini berhasil 
dihapuskan dalam rapat-rapat dan pertemuan Muhammadiyah, 
walaupun pada mulanya mendapat tantangan dari segelitir orang 
―kolot‖ di dalam Muhammadiyah sendiri. Akhirnya setelah Indonesia 
merdeka, dimana-mana umat Islam tidak lagi menggunakan tabir. 
Soekarno juga menyatakan bahwa tidak setuju suatu 
pemerintahan berdasarkan Islam, suatu pemerintahan Islam dan 
negara Islam. Menurut Abdul Karim Oey, Nabi Muhammad saw tidak 
pernah memproklamasikan negara Islam. Nabi Muhammad hanya 
memberi contoh kehidupan dan masyarakat Islam di dalam rumah 
tangga. Akhlak, peribadatan, kemasyarakatan, kehidupan rumah 
tangga, semua dipraktikkan pada keluarga dan tetangga. Islam juga 
mengatur pergaulan sesama manusia dan sifat sosial bertetangga tidak 
mengenal perbedaan agama. Kalaupun ada kesulitan tetangga 
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terdekatlah yang pertama-tama memberi pertolongan, walaupun tidak 
seagama. Setelah ajaran Islam merata terlaksana di rumah tangga dan 
masyarakat, berarti ajaran Islam sudah terlaksana. Tidak perlu 
diproklamasikan lagi. Sebab kalau Iman dan ihsan sudah berlaku, dan 
sudah tertanam apa arti persatuan, persaudaraan, kasih sayang sesama 
manusia, maka sempurnalah ajaran Islam.
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Kegiatan Soekarno yang lain selama di Bengkulu adalah 
menulis artikel yang memuat pandangannya tentang politik dan Islam. 
Dalam bidang keislaman, Soekarno sengaja memilih judul tulisan 
yang dapat memancing reaksi masyarakat, baik dari kalangan ulama 
pesantren maupun dari intelektual Muslim Indonesia. Artikel ini 
dikirimkannya ke makalah Pandji Islam di Medan. Artikel itu segera 
mendapat reaksi baik melalui Pandji Islam sendiri maupun lewat 
majalan Adil dan Al-Lisan yang terbit di Bangil. Yang menjadi pokok 
perdebatan antara Soekarno dengan pengkritiknya adalah batas 
peranan akal dalam memahami ajaran Islam agar Islam itu sejalan 
dengan tuntutan kehidupan manusia.
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2. Pembentukan Badan PEKOPE (Penyelamatan Korban Perang) 
Saat Perang Dunia II meletus dan Perang Asia Timur Raya yang 
sedang gencar-gencarnya, masa Jepang masuk ke Indonesia semakin 
dekat. Tentara Jepang dengan Perang Asia Timur Rayanya menyerbu 
kawasan Pasifik dan Asia Bagian Timur. Jepang semakin dekat ke 
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selatan di Asia Tenggara. Seperti halnya di daerah Nusantara lainnya, 
Pemerintah Belanda di Bengkulu beranggapan tidak akan sanggup 
bertahan. 
Residen Hooyekast memanggil Soekarno, Abdul Karim Oey dan 
dokter Djamil. Untuk memberitahukan kekejaman serdadu Jepang dan 
keganasannya dalam berperang, Residen juga mengatakan bahwa 
kalau nanti Jepang sampai ke Bengkulu, berarti orang-orang Belanda 
harus segera meninggalkan Bengkulu dan seluruh daerah jajahannya 
di seluruh di Nusantara. Yang menjadikan Residen Hooyekast resah 
saat Jepang sudah masuk ke Indonesia adalah penduduk yang 
ditinggalkannya akan menanggung resikonya dan itu menjadi masalah 
yang harus benar-benar dipikirkan. Kehancuran dan kebakaran akan 
terjadi akibat dari peluru dan bom dari tentara Jepang. Residen 
Hooyekast menyatakan bersedia membantu dengan menyerahkan 
seluruh kekuatan milik perusahaan Belanda untuk keperluan rakyat. 
Penjelasan dan bantuan dari Residen Hooyekast disambut 
dengan baik oleh Soekarno. Setelah Belanda meninggalkan Bengkulu, 
Soekarno mengundang tokoh-tokoh masyarakat Bengkulu baik dari 
kalangan Muhammadiyah, Taman Siswa, maupun orang-orang dari 
Pamong Praja, termasuk Hamdan Wahyudi dan Ali Hanafiah untuk 
mendirikan sebuah lembaga yang bertujuan menolong korban perang. 
Soekarno kemudian berpidato didepan masyarakat Bengkulu 
dengan berapi-api. Kemudian dibentuklah Badan dengan nama 

































Penolong Korban Perang, disingkat PEKOPE. Setiap anggota 
mengenakan lencana segi tiga dengan tulisan pekope di lengan kanan. 
Dipilih Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Seksi-seksi. 
Ketika Soekarno bertanya siapa yang akan dipilih sebagai Ketua, 
suara bulat memilih Soekarno. Kemudian Soekarno berdiri dan 
berkata bahwa tidak bisa memenuhi amanat menjadi seorang ketua, 
dan sebagai gantinya Soekarno menunjuk ke arah sahabatnya, ―orang 
yang paling pantas menjadi ketua adalah Oey Tjen Hien (H. Abdul 
Karim Oey)! Dia punya pengaruh. Saudara Oey Tjen Hien bisa 
memerintah saya.‖ Abdul Karim Oey tidak dapat menolak, terpaksa 
menerima jabatan ketua. Wakil ketua Soekarno, sekretaris Supeno, 
bendahara dr. Djamil, dan seterusnya sampai pengurus Seksi.
73
 
Masjid Muhammadiyah Kebun Ros merupakan tempat 
berkumpulnya para anggota pekope. Pada malam itu Soekarno 
memberi penerangan. Suasananya gelap, Lebih-lebih semua pintu dan 
jendela harus ditutup agar tidak terlihat cahaya dari luar. Semua 
hadirin gerah kepanasan. Namun unek-unek dalam otaknya dibuka 
sebebas-bebasnya oleh Soekarno. Pidatonya membakar hati seluruh 
hadirin. Meskipun bajunya basah oleh keringat yang mengucur ke 
seluruh tubuhnya. 
Beberapa hari kemudian pemimpin-pemimpin Tionghoa di kota 
Bengkulu datang menemui Soekarno, dipimpin oleh Sin Tjie Hoo. 
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Mereka bermaksud untuk meminta perlindungan dan jaminan pada 
Soekarno agar nanti tidak ditangkap dan dianiaya kalau tentara Jepang 
sudah masuk ke Bengkulu. Soekarno kemudian memberi syarat bahwa 
mereka harus mau masuk Islam dan bersedia untuk disunat. Beberapa 
orang Tionghoa kemudian ditempatkan di kompleks Muhammadiyah 
Kebun Ros. Belum sempat orang-orang itu disunat, tentara Jepang 
masuk ke Bengkulu. Akhirnya Jepang mengetahui mereka ini hanya 
mau cari selamat, bukan orang Islam atau penduduk pribumi dan 
semua orang Tionghoa tersebut ditangkap.
74
 
Pada tahun 1942 terjadi perkembangan politik terutama di Asia 
Tenggara, yaitu ambisi Jepang untuk melancarkan Perang Asia Timur 
Raya, yang mengakibatkan satu demi satu wilayah Asia Tenggara 
jatuh ke tangan Jepang. Demikian pula halnya dengan Indonesia yang 
kemudian berpindah tangan dari Belanda ke Jepang. Sebelum Belanda 
menyerah, mereka terlebih dahulu mengasingkan Soekarno ke padang 
tidak berlangsung lama dan akhirnya Soekarno kembali ke Bengkulu. 
Setelah keadaan memungkinkan, Soekarno pindah ke Jakarta, dan 
berakhirlah masa pengasingannya di Bengkulu untuk kemudian 
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1. Soekarno lahir di tengah keluarga yang tidak mengenal ajaran Islam 
secara mendalam, yakni sebagai penganut agama Islam, tetapi masih 
mempraktikkan ajaran atau keyakinan agama Hindu dan agama asli 
Jawa yang hingga kini masih mampu bertahan. Oleh karena itu, Ia tidak 
pernah mendapat pengajaran tentang Islam dari kedua orang tuanya. 
Soekarno mulai tertarik dan mempelajari agama Islam ketika berumur 
15 tahun saat sekolah di Surabaya dan menetap dirumah salah satu 
rumah pemimpin besar Jawa, H.O.S Tjokroaminoto. Pada waktu itu 
K.H Ahmad Dahlan, seorang tokoh Muhammadiyah berdakwah di 
dekat kediaman H.O.S Tjokroaminoto. Soekarno mengaku tertarik 
dengan dakwah yang disampaikan oleh KH. Ahmad Dahlan dan mulai 
mengikutinya kemanapun KH. Ahmad Dahlan menggelar ceramahnya. 
2. Setelah pertemuannya dengan KH. Ahmad Dahlan di Surabaya, tidak 
lantas membuatnya untuk turut bergabung ke dalam sarekat 
Muhammadiyah. Soekarno menjadi anggota sekaligus pengurus 
Muhammadiyah saat berada di pengasingannya di Bengkulu pada tahun 
1938. Pertemuannya dengan Hassan Din, salah satu tokoh terkemuka 
Muhammadiyah Bengkulu memberikan tawaran untuk mengajar di 
sekolah Muhammadiyah. Dari sanalah pergumulan Soekarno dan 
Muhammadiyah dimulai. Muhammadiyah menjadi wadah perjuangan 
baru bagi Soekarno. 
3. Muhammadiyah Bengkulu semakin berkembang dengan hadirnya 
Soekarno dan sahabatnya, Abdul Karim Oey. Soekarno saat itu 
menjabat sebagai Majelis Pengajaran Muhammadiyah dan Abdul Karim 
Oey sebagai Ketua Konsul Muhammadiyah. Mereka berdua berhasil 

































menyelenggarakan konferensi besar untuk kalangan Muhammadiyah 
se-Sumatera. Dan dalam hal lain, Soekarno juga berhasil menghapus 
perihal tabir pembatas pemisah antara kaum laki-laki dan perempuan 
yang dipasang disetiap rapat Muhammadiyah. Menurutnya, Tabir itu 
bukan Islam, tabir tersebut merupakan simbol perbudakan bagi kaum 
perempuan. Islam diperintahkan untuk menundukkan pandangan bila 
saling berhadapan dan tidak diperintahkan untuk bertabir. Karena 
menurut pernyataan Soekarno, setiap orang itu harus menjaga 
pandangan dan hatinya masing-masing.  
Setelah Belanda kalah dengan Jepang, Indonesia mulai diduduki oleh 
para tentara Jepang. Atas usul Residen Hooyekas, Soekarno dan para 
pemuka Muhammadiyah berkumpul untuk membentuk kelompok 
dalam rangka menyelamatkan para pribumi dari kekejaman tentara 
Jepang. Mereka kemudian membentuk badan yang diberi nama 
―Penolong Korban Perang (PEKOPE)‖. Pergumulannya dengan 
Muhammadiyah membuat nama Soekarno semakin tenar, namun tidak 
banyak yang tahu bahwa presiden pertama Indonesia yang dikenal 
sebagai penganut aliran komunis tersebut merupakan salah satu anggota 
Muhammadiyah. Bahkan hingga akhir hayatnyapun Soekarno berpesan 
bahwa bila meninggal nanti, jenazahnya ditutup dengan bendera panji 
Muhammadiyah.  
B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan ulasan demi ulasan yang telah dijabarkan sebelumnya, berikut 
ini setidaknya ada beberapa saran yang bisa penulis sampaikan: 
1. Teruntuk Fakultas Adab dan Humaniora, lebih khususnya kepada Jurusan 
Sejarah Peradaban Islam, penulis berharap agar penelitian yang 
sederhana ini bisa dijadikan rujukan dan bisa di lanjutkan pada penelitian 
mahasiswa selanjutnya. 

































2. Sehubungan dengan skripsi ini, maka peneliti berharap agar generasi 
selanjutnya bisa meneliti lebih mendalam mengenai tokoh Nasionalis 
Indonesia ini, baik mengenai hubungan Soekarno dengan Islam maupun 
hubungan Soekarno dengan organisasi-organisasi Islam lain.  
3. Skripsi yang penulis susun ini, hanya merupakan bentuk usaha untuk 
memahami serta mendalami pergumulan Soekarno yang terkenal sebagai 
tokoh nasionalisme dalam sebuah organisasi keislaman yakni 
Muhammadiyah. Untuk itu kiranya penelitian-penelitian yang lebih besar 
dan sering terus dilakukan agar semua bisa mengambil manfaat dari 
pengalaman sejarah yang amat berharga ini. 
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